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ABSTRAK

KEUTAMAAN HADIS TENTANG SHALAT LIMA WAKTU BAGI
KESEHATAN DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI PADA RIWAYAT
SUNAN NASA’I NO INDEKS 462

Di Indonesia sendiri khususnya kota-kota besar, beban psikologis sudah
mulai lazim di rasakan dalam kehidupan pribadi dan keluarga. Hal ini terungkap
dalam berbagai keluhan seperti gelisah, serba tidak puas, frustasi, sengketa batin
dan sengketa dengan orang lain, merasa hampa, kehilangan semangat hidup,
munculnya berbagai penyakit psikomatis, dan lain lain keluhan dan perilaku yang
tidak mencerminkan ketidak tenangan. Shalat memiliki peranan besar dan efisien
dalam menanggulangi keraguan dan depresi yang banyak dialami oleh manusia.
Rasulullah selalu shalat apabila merasakan keraguan dalam hatinya.
Sesungguhnya ketika shalat, hati yang menghadap Tuhan adalah hati yang jernih.
Hati yang sakit bagaikan tubuh yang sakit, yang tidak cocok mendapatkan sesuatu
yang istimewa. Dalam penelitian ini penulis meneliti hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Al-Nasa’i no Indeks 462. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kualitas hadis tentang Shalat Lima Waktu bagi Kesehatan telah memenuhi kriteria
kesahihan sanad dan matan hadis statusnya adalah Sahih serta dapat dijadikan
Hujjah.

Terdapat Tamsil (Perumpamaan) ketika Nabi menjelaskan pada Sahabat
bahwa shalat lima waktu dapat menghapus kesalahan ibarat terdapat sungai
didepan pintu rumah lalu mandi lima kali dalam satu hari maka tidak ada kotoran
sedikitpun yang tersisa. Ibnu Al-Arabi mengatakan bahwa letak perumpamaan
tersebut adalah bahwa seseorang bisa menjadi kotor dengan kotoran-kotoran yang
ada di badan dan pakaiannya dan bisa dibersihkan dengan air yang banyak, maka
demikian halnya dengan shalat dapat mensucikan seorang hamba dari dosa-dosa.
Secara lahiriah hadits tersebut menjelaskan bahwa shalat lima waktu bisa
menggugurkan semua dosa.

Peneliti menyimpukan bahwa dengan Shalat lima waktu mempunyai
pengaruh pada kesehatan seperti dalam gerakan dan lainnya, serta mampu
mendatangkan rizki, mencegah kedzaliman, menenangkan orang-orang yang
terdzalimi, pengendali syahwat, menjaga posisi nikmat, penolak bala, sesuatu
yang mendatangkan rahmat dan juga menghapus segala gundah gulana.

Kata kunci: Shalat, Shalat Lima Waktu, Sunan An-Nasa’i.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Secara umum, kata shalat itu berasal dari kata dasar sholla-shollatan yang
berarti doa atau permohonan berkah, doa dengan orientasi kebaikan. Maka untuk
menegaskannya sebagai suatu sistem ibadah khusus umumnya diberi tambahan
“al” (isim ma’rifah) didepanya menjadi “ash-sholah™ atau kita bahasakan menjadi
sholat atu sembahyang (menyembah Hyang= Gusti Allah SWT) dan sebagainya.
Ibnu Mandhur memaknai ash-Sholah sebagai rukuk dan sujud, yang merupakan
gerakan inti dari ibadah shalat.maka disini bisa berarti ash-Sholah (shalah bentuk
mufrad, jamaknya shalawat) yang berarti kewajiban atau kebutuhan manusia
(untuk berdoa terhadap dirinya sendiri, atau seruan seorang hamba kepada Tuhan)
juga berarti shalat merupakan ash-Shalatun min Allah (Rahmat dari Allah).*

Shalat adalah suatu ibadah yang meliputi ucapan dan peragaan tubuh yang
khusus, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam (taslim).? Bagi setiap
muslim shalat adalah sebuah kewajiban yang harus dilakukan sesuai dengan
petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah. Di dalam ibadah ini, terjadi komunikasi ruhaniah
antara muslim dengan pencipta-Nya tanpa tabir apapun, suatu bentuk dialog
antara ruh yang menempati jasmani dan Zat Yang Maha Tinggi. Hampir setiap
Muslim dapat merasakan bahwa shalat yang dilakukan secara asal-asalan, hanya

sekedar

*Muhammad Sholikhin, The miracle of Shalat (penerbit Erlangga, 2011) hal: 5
’Aziz Salim Basyarahil, Shalat Hikmah Falsafah dan Urgensinya, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 9.



sebagai kewajiban, tidak akan pernah bisa membentuk jati diri yang
teratur, seimbang, dan memiliki hubungan yang harmonis dengan dirinya sendiri,
lingkungannya, dan Ilahinya.

Ibadah shalat mempunyai kedudukan yang khusus dalam islam. Allah
SWT memuji hamba-Nya yang mukmin yang senantiasa menjaga waktu
shalatnya. Individu seringkali mulai merasa sadar tentang arti kesehatan tubuhnya
ketika ia sedang mengalami sakit (gangguan kesehatannya), tak terkecuali untuk
orang yang memasuki usia dewasa. Kesehatan itu mahal harganya, betapa banyak
biaya yang harus dikeluarkan seseorang untuk pengobatan ketika ia harus
berhadapan dengan suatu jenis penyakit, misalnya kanker. Bukan rahasia lagi
kalau obat-obatan harganya sangat mahal. Bahkan, sekalipun sudah mendapatkan
subsidi dari pemerintah. Status kesehatan seseorang sangat berkaitan dengan
seberapa jauh pola kebiasaan perilaku orang tersebut. Kebiasaan perilaku yang
sehat akan memberi pengaruh positif pada kesehatannya, sebaliknya kebiasaan
yang salah cenderung memberi dampak negatif. Akibatnya, individu mudah
terserang penyakit.® Jadi kondisi kesehatan seseorang berhubungan erat dengan
beberapa kebiasaan perilaku individu yang bersangkutan. Untuk mencapai
kehidupan yang sehat, diperlukan kebiasaan-kebiasaan perilaku yang sehat pula.
Dalam muktamar ke-7, organisasi Al-ljuz Al-limi sebuah lembaga yang
mengkhususkan diri meneliti rahasia dan keajaiban ilmu pengetahuan yang ada

dalam kandungan Al-Qur’an dan Hadist, di Dubai Qatar dalam muktamar itu

%Ibid., 11.



berisi alasan kewajiban melaksanakan shalat dalam Islam, dampaknya bagi
kesehatan, dan manfaat shalat untuk kesehatan.

Shalat merupakan bentuk ritual yang sangat agung. Didalam rangkaian
ibadah inilah seorang hamba mampu menjalin kontak langsung dengan Tuhannya.
Dalam salah satu rangkaian ibadah shalat inilah seorang hamba bisa dalam posisi
yang sangat dekat dengan penciptanya. Umat manusia mayoritas hanya
memperhatikan bentuk lahiriyah shalat dan tidak ada pengetahuan rasional dan
hati terhadap zikir dan bacaan yang ada dalam shalat, merupakan satu faktor
penting yang menjadikan shalat tidak memiliki pengaruh.*

Bagi sebagian orang islam masih ada yang belum mendapatkan manfaat
kesehatan dari melakukan shalat. Bagi mereka shalat lebih diartikan sebagai upaya
untuk menggugurkan kewajiban perintah shalat. Padahal bukannya demikian,
karena dalam setiap gerakan dan setiap lafal yang diucapkan dalam shalat memilki

manfaat yang besar bagi kesehatan jasmani dan rohani.Allah SWT berfirman:
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Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang
khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna.’

*Musthafa khalili, Berjumpa Allah dengan salat (Jakarta: Perpustakaan nasional RI, Katalog dalam
Terbitan, 2006) hal: 37.

SKementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah per-kata (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2010) Surah Al-Mukminun, Ayat :1-3.



Dari ayat tersebut, maka dapat ditarik suatu renungan, bahwa bagi
siapapun yang merindukan kebahagiaan hakiki, kesuksesan sejati dan
kemenangan dalam hidup ini, maka selayaknya dia memperhatikan shalatnya.
Perintah shalat bukan untuk kepentingan Allah SWT sebab perintah shalat seluruh
keuntunganya akan kembali kepada manusia itu sendiri.° Allah tidak pernah
membutuhkan hamba-Nya, justru manusialah yang membutuhkan Allah dan
sangat bergantung kepada-Nya.

Ibadah shalat memiliki kedudukan khusus dalam syari,at Islam. Hal ini
bisa diketahui sejak dini pada masa tasyri’. Proses pensyari’atan shalat tidak
seperti pensyari’atan ibadah-ibadah yang lain. Allah Subhanahu wa Ta’ala
memi’rajkan hamba-Nya yang bernama Muhammad untuk menerima langsung
perintah shalat, ketika sebelumnya telah menjalani isra’. Serah terima shalat pun
terjadi diforum yang sangat VVIP ( very very important person). Malaikat Jibril
as saja harus undur diri ketika forum itu dilaksanakan. Hanya Allah dan hamba-
Nya Muhammad saja yang menghadiri forum khusus ini.

Bukti keagungan ritual shalat yang lain, orang yang mengerjakannya harus
dalam keadaan tidak berhadas kecil (berwudhu’) maupun besar (tidak jinabat).
Kelak diakhirat ibadah shalat juga yang akan dihisab terlebih dahulu ketimbang
amal ibadah yang lain. Ketika shalat seseorang telah baik, maka semua amal
perbuatannya juga dianggap baik oleh Ilahi Rabbi. Namun apabila shalatnya

sudah tidak beres, maka semua amal perbuatannya juga dianggap tidak berarti.’

®Bisri Mustofa, Menjadi Sehat dengan Shalat, (Yogyakarta: Optimus, 2007), him. 29-30.
"Abu Ubaidah Masyhurah, koreksi total ritual shalat, (pustaka azzam 2005), him 13



Shalat memiliki suatu posisi dan kedudukan khusus dalam pembinaan
manusia, dan tidak ada suatu amal ibadah lain dalam agama yang dapat
dibandingakan dengan nya. Sekiranya kita hendak memilah-milah peringkat dan
posisi masing-masing tuntunan agama, maka shalat berada ditingkat tertinggi.
Shalat memiliki suatu nilai dan kedudukan yang amat tinggi yang tidak mampu
dicapai oleh amal ibadah lainnya. Jika seseorang telah berhasil mengenal dan
mengetahui nilai shalat, niscaya dia tidak akan pernah menganggap ringan apalagi

meninggalkan shalat.®

Tonggak kedua dari ajaran Islam adalah kewajiban ibadah yang harus
dilakukan sehari-hari yang disebut dengann shalat. Shalat merupakan rangkaian
gerakan yang dimulai denagn takbir dan diakhiri dengan salam, yang didalamnya
terdapat gerakan berdiri, berlutut, dan sujud yang diiringi pembacaan doa dengan
menghadap arah yang ditentukan, yaitu kiblat. Shalat diperintahkan terus menerus
melalui al-Quran. Pertama kali umat Islam menghadap Jerussalem selama shalat,
namun sewaktu nabi Muhammad Saw. Hidup, terdapat perintah untuk menghadap
ka’bah, di kota Makkah. Pembacaan ayat al-Quran, seperti juga pembacaan doa
lainnya, juga dilakukan sebagai bagian dalam shalat. Pembukaan Al-Quran , surat
Al-Fatihah, diulang tiap-tiap unit urutan shalat yang disebut rakaat. Masing-
masing shalat dikahiri dengan mengulang mengucapkan pengakuan iman dan
ditutup dengan mengucapkan salam ‘“salamdan rahmat dan berkah Allah

kepadamu”

®Musthafa Khalili, berjumpa Allah dalam shalat, (Jakarta: Zahra 2006) 105.



Dimana saja umat Islam tinggal dalam jumlah yang banyak diseluruh
dunia, panggilan untuk shalat (azan), diulangi sebanyak lima kali sehari oleh
seorang pembaca azan (muazzin) terutama dari sebuah masjid, tempat umat
muslim bersujud kepada Allah, kalimat dalam azan tersusun sedemikian rupa

sehingga dapat membangkitkan semangat umat muslim.

Sebagaimana Hadis yang diriwayatkan oleh Imam An-Nassa’i tentang

pentingnya shalat yang dapat mempengaruhi ketenangan jiwa, sebagai berikut:
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Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata; Telah menceritakan
kepada kami Al-Laits dari lbnu Al Haad dari Muhammad bin Ibrahim dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: " Bagaimana pendapatmu jika di depan pintu -rumah- salah seorang dari
kalian ada sungai, dia mandi di sungai itu setiap hari lima kali, apakah ada sisa
kotoran padanya?" Mereka menjawab, "Tidak ada kotoran yang tersisa
sedikitpun.” Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: "Begitulah perumpamaan
shalat lima waktu. Allah menghapus dosa-dosa dengan shalat tersebut."

&o
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‘C\ ..
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Adapun hadis yang menerangkan tentang kesehatan jasmani yang

diriwayatkan oleh Imam Nasa’i sebagai berikut :

®Ahmad ibn Syu’aib ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr, Sunan al-Nasa’i Juz. 1, No. 461 (Beirut : Dar al-
Mu’arrofah, tt), him. 249.



~
../o/* ° T

S G HeE et B el Gls 106 U5S G
Bl {5 O s e d Lo dbi J5t 36 06 s @\u.c ( ok

sl 5 B ke s 15 1k
Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata; telah menceritakan kepada
kami Al Fudhail dari Al A'masy dari ‘Umarah bin ‘Umair dari Abu Ma'mar dari
Abu Mas'ud dia berkata; Rasulullah Shallallahu‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak

sempurna shalat seseorang yang tidak meluruskan punggungnya (Thuma'ninah)
ketika ruku' dan sujud.®

Umat muslim didorong untuk melakukan shalat bersama di masjid, namun
shalat bersama hanya merupakan kewajiban pada hari jumat siang. Wanita dan
orang yang dalam perjalanan jauh, orang yang sakit mendapatkan keringanan
untuk tidak melakukan shalat jumat secara bersama, shalat bersama ini selain
memiliki aspek spiritual, juga memiliki aspek social, dimana umat muslim dapat
berkumpul bersama-sama membahas masalah yang mereka hadapi. Allah
berfirman dalam Al-Quran:

|
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Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada
bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang
baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan

bagi orang-orang yang ingat.

o\

%

Semua orang Islam yang telah dewasa wajib untuk melakukan shalat lima
waktu, yang dimulai dengan membersihakan tubuh (wudu) setiap kalisebelum

shalat. Terdapat lima kali shalat yang dilakukan pada interval yang berbeda :

9 Ahmad ibn Syu’aib ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr, Sunan al-Nasa’i Juz. 2, No. 1026 (Beirut : Dar
al-Mu’arrofah, tt), hlm. 525-526.

“Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah per-kata (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), Surah Al-Huud, Ayat 114.



matahari terbit (subuh), siang (zuhur), sore (ashar), matahari tenggelam
(maghrib), dan malam (isya). Jumlah unit shalat (rakaat) yang dilakukan berbeda-
beda. Pada siang, sore, dan malam masing-masing unit dilakukan empat kali, pada
waktu matahari tenggelam tiga kali, dan pada waktu matahari terbit hanya dua

kali.!?

Tubuh manusia, sebagaimana benda lain apabila menjalankan fungsinya
secarateratur, ia telah menjaga keselamatannya,. Akan tetapi, jika digunakan
dengan cara yang tidak teratur dan anarkistis, ia akan segera rusak. Oleh karena
itu data-data statistic memberitakan bahwa pekerjaan (profesi) sangat berpengaruh
terhadap kehidupan manusia. Kehidupan seorang dokter, karena tidak teratur, kita
menemukan knyataan bahwa merekalah yang paling beresiko terserang berbagai
macam penyakit berbahaya seperti lever. Ini berbanding terbalik dengan para

guru, karena rutinitas mengajar mengatur organ-organ tubuh seorang guru.

Begitu juga dengan para Imam Masjid. Oleh karena shalat mengatur hidup
mereka, mereka lebih jarang terserang berbagai penyakit yang diakibatkan oleh
pola hidup yang tidak sehat. Jika dibuat data statistic berdasarkan usia hidup
mengenai orang-orang yang shalat dibandingkan dengan jumlah orang-orang yang
bekerja dalam semua profesi, maka secara pasti, para imam masjid menempati

posisi pertama karena shalat yang mengatur hidup mereka.

Ada pepatah mengatakan bahwa orang yang diberi kesehatan akan diberi

harapan dan orang yang diberi harapan akan diberi banyak hal. Seoang ahli

124 D Bastman , psikologi kesehatan Islami sebuah pencarian dan penemuan (Jakarta : rajawali
pers 2008) 125-126



kedokteran berkata, “olahraga adalah minyak yang membuat gerakan tubuh
bergerak secara fleksibel dan mudah.” Ungkapan itu memandang bahwa aturan
kesehatan yang paling penting adalah olahraga yang teratur. Inilah yang diberikan

shalat.”®

Dalam buku Thibbun Nabawiyy, Ibnu Qayyim al Jauziyyah pernah
berkata, “ shalat mendatangkan rizki, memelihara kesehatan, menolak gangguan,
mengusir penyakit, menolak kemalasan, mengaktifkan anggota badan, membantu
kekuatan, melapangkan dada, memberikan santapan kepada ruh, menerangi hati,
memelihara nikmat, menolak bencana, mendatangkan berkah, menjauhkan setan

dan mendekatkan kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.**

Di Indonesia sendiri khususnya kota-kota besar, sebagaimana
dikemukakan oleh Hanna Djumhama Bastaman, beban psikologis ini sudah mulai
lazim di rasakan dalam kehidupan pribadi dan keluarga. Hal ini terungkap dalam
berbagai keluhan seperti gelisah, serba tidak puas, frustasi, sengketa batin dan
sengketa dengan orang lain, merasa hampa, kehilangan semangat hidup,
munculnya berbagai penyakit psikomatis, dan lain lain keluhan dan perilaku yang

tidak mencerminkan ketidak tenangan.®

Situasi yang penuh ketegangan tersebut semakin terasa peran agama dalam
membantu kelancaran hidup manusia dan menjadi obat mujarab yang tidak

berakibat lebih fatal lagi, malah sebaliknya justru akan memberikan jalan keluar

13 Muhammad Bahnasi, shalat sebagai terapi psikologi (bandung : PT. Mizania pustaka 2008) 118

*Imam Musbikin, rahasia shalat bagi penyembuhan fisik dan psikis (Yogyakarta : mitra pustaka,
2003) hal 23.

®Hanna Djumhama Bastaman,integrasi psikologi dalam Islam : menuju psikologi Islam
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997) hal 155.
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dan kesadaran yang mendalam dan positif bagi manusia. Salah satu ajaran islam
mengajarkan bagaimana menengakan hati dengan dzikir. Dzikir sebagai salah satu
ajaran islam yang mempunyai segi menarik, karna dzikir merupakan salah satu

upaya praktis untuk menciptakan dan membina kesehatan mental.*®

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dzikir kepada Allah (ingat
kepada Allah) dalam pengertiannya secara luas memiliki pengaruh terhadap
kesehatan mental. Melihat pentingnya dzikir dalam membentuk karakter positif
manusia mengarahkan tujuan hidupnya dan perlunya dalam pencegahan serta
penanggulangan terhadap agar terwujud mental yang sehat sehingga seseorang
dapat berperan secara optimal dalam meraih kebahagiaan lahir dan batin baik

dunia maupun akhirat.

Oleh sebab itu dalam masalah ini penulis, mencoba memahami hadis
tersebut sesuai dengan teori-teori yang terkandung dalam ilmu hadis, dengan
melakukan uji kualitas sesuai dengan ilmu tahrij hadis, dan juga dengan menelaah
maksud dalam hadis, dengan melakukan pendekatan-pendekatan sesuai dengan

ilmu maanii al-hadith.

Identifikasi Maslah

Permasalahan inti kali ini adalah tentang hubungan shalat terhadap
kesehatan mental yang terdapat dalam sebuah teks hadis riwayat muslim sebagai

berikut:

M. Utsman Najati, al-Quran dan ilmu jiwa,trej. Ahmad Rofi’ Usmani, (bandung: pustaka 2000),
hal. 66.
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1. Makna gerakan shalat bagi kesehatan yang sering kali tidak kita ketahui
2. Pengaruh bacaan Shalat Allah terhadap kesehatan mental
3. Permasalahan mengenai kualitas, kehujahan, dari hadis diatas.

Rumusan Masalah

Agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu

diformulasikan beberapa rumusan permasalahan pokok sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan Hadis tentang Keutamaan Shalat bagi
kesehatan dalam sunan An-Nassa’i No Indeks 462

2. Bagaimana ma’anil Hadis tentang Keutamaan Shalat bagi kesehatan

3. Bagaimana implikasi Hadis tentang Keutamaan Shalat bagi kesehatan dalam
kehidupan manusia

Tujuan Penelitian

Tujuan yang diadakan dalam penelitian ini bertolak dari rumusan masalah
yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui kualitas dan kehujjahan Hadis tentang Keutaman Shalat dalam
hadis sunan An-Nassa’i No Indeks 462 sehingga dapat dijadikan panutan
dalam beribadah shalat.

2. Mengetahui ma’anil Hadis tentang Keutamaan Shalat bagi kesehatan

4. Mengetahui implikasi Hadis tentang Keutamaan Shalat bagi kesehatan dalam
kehidupan manusia

Kegunaan Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat meliputi beberapa hal

dibawah ini diantaranya adalah:
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1. Secara praktis
Bagi peneliti: penelitian ini dapat memberikan pengaruh besar dalam
menambah khazanah keilmuan
Bagi pembaca: dapat meningkatkan tingkat religiusitas dan pemahaman
kepada seluruh masyarakat islam dalam mengkaji sebuah hadis, dan
pemaknaan hadis, khususnya dalam permasalahan shalat lima waktu, sehingga
umat Islam dapat mengetahui kelebihan dan manfaat dibalik shalat lima waktu
bagi kesehatan mental.
2. Secara teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memperluas wawasan sebagai sumbangan
pemikiran dan dapat memperluas pustaka dalam bidang keislaman.
Metodologi penelitian
Metodologi penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi juga
merupakan analisis teoretis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian
merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki
masalah tertentu yang memerlukan jawaban'’. Dalam makalah ini metode yang
digunakan adalah:

1. Model penelitian

sugiyono, memahami penelitian kualitatif (Bandung : Alfabeta 2012).
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Penelitian ini menggunakan metode tahlili yang mana pensyarahan
dilakukan dengan pola penjelasan makna yang terkandung didalam hadis
secara komperhensif dan menyeluruh.

Dalam pensyarahan, hadis dijelaskan kata demi kata, kalimat demi kalimat
secara berurutan serta tidak melewatkan juga menerangkan sebab al wurud dari
hadis-hadis yang dipahami jika memiliki asbab wurudnya.

Diuraikan pula pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh
para sahabat, tabi’in dan para ahli syarah hadis lainnya dari berbagai disiplin
ilmu.®

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat penelitian perpustakaan ( library research),
yaitu semua data-datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah
dipublikasikan yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.

3. Sumber data

Seluruh sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
merupakan bahan-bahan pustaka yang diklasifikasikan kedalam dua bagian
yaitu:

a. sumber data primer, dan sumber data skunder. Adapun data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sabda Rasul atau hadis yang
berkaitan dengan obat penyakit rohani.

b. Sumber data skunder, yang digunakan sumber-sumber lain yang

mendukung atas sumber primer, yaitu: integrasi psikologi dengan islam,

8M. alfadh Suryadilaga, metodologi syarah hadis era klasik hingga konteporer (potret konstruksi
metodologi syarah hadis), (Yogyakarta: SUKA-press 2012) 20.
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rahasia shalat bagi penyembuhan fisik dan psikis, psikologi kesehatan
islami, shalat sebagai terapi psikologi, teori-teori kesehatan mental dan
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan topik pembahasan sebagai

bahan pelengkap data penelitian tersebut.

G. Telaah pustaka

Sejauh ini sudah banyak sumber yang membahas tentang shalat maupun

kesehatan mental dalam bentuk buku maupun penelitian ilmiah, namun belum

ditemukan pembahasan yang mirip dengan penelitian ini, berikut adalah karya

yang membahas tentang shalat dan juga kesehatan mental, diantaranya adalah:

1.

Manfaat shalat terhadap kesehatan mental dalam Al-Quran, karya Yuanita
Ma’rufah, ini merupakan Skripsi prodi Al-Quran dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2015. Pada Skripsi ini membahas tentang shalat
terhadap kesehatan mental dalam Al-Quran secara global tanpa penjelasan
secara mendalam terutama dalam masalah shalat lima waktu.

Berjumpa Allah dalam shalat, ini merupakan sebuah buku karya Musthafa
Khalili dalam pembahasannya meliputi tentang cara-cara agar dapat mencapai
tingkat kekhusyukan dalam shalat yang sering kali tidak terlintas dalam rasio.
Shalat sebagai terapi Psikologi, buku ini merupakan hasil karya dari
Muhammad Bahnasi didalamnya membahas bahwa shalah bukan hanya
sekedar ritual kebersaman, melainkan sebuah sinergi guna meraih

kesejahteraan, kemajuan dan kasih sayang-Nya.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan serta memberikan gambaran selintas kepada

parapembaca, sehingga dapat memberikan penyajian sistematika yang jelas dan

terarah seperti yang diharapkan peneliti dan semua oang, maka penulisan skripsi

ini dibuat sistematika sebagai berikut:

1.

BAB | : Pendahuluan, pendahuluan ini berisi beberapa masalah. Meliputi latar
belakang, Identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian dan telaah pustaka.

BAB Il : pada bab ini akan dibahas teori-teori yang berhubungan dengan
pengaruh shalat lima waktu terhadap kesehatan mental dan juga kesahihan
hadis, baik dari segi sanad ataupun matan dan juga teori pemaknaan hadis

BAB IlI: pada bab ini lebih fokus pada hadis nabi yang membahas tentang
pentingnya shalat lima waktu, Skema Sanad, dan Analisis Matan.

BAB IV : dalam bab ini lebih mengedepankan analisis dari penelusuran BAB
Il DAN BAB Ill. Yang didalamnya termasuk pembahasan analisis sanad dan
mata hadis beserta menjelaskan ke-hujjahan-an hadis.

BAB V : Penutup, bab ini berisikan kesimpulan sebagai jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam pokok permasalahan dan saran-

saran.



16

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB Il

METODE KRITIK HADIS

A. Landasan Teori

Shalat merupakan salah satu ibadah yang paling mulia dan paling dicintai oleh
Allah SWT Bahkan, Nabi SAW sendiri telah menegaskan tentang kedudukan
shalat dalam agama, yaitu dalam sabda beliau yang berbunyi, “Shalat merupakan
tiang agama”.” Shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadat, dalam
bentuk beberapa perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbiratul ikhram

dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah di tentukan.

Dalam buku Thibbun Nabawiyy, Ibnu Qayyim Aljauziyyah pernah berkata,
“shalat mendatangkan rejeki, memelihara kesehatan, menolak gangguan,
mengusir penyakit, menolak kemalasan, mengaktifkan anggota, membantu
kekuatan, melapangkan dada, memberikan santapan kepada ruh, menerangi hati,
memelihara nikmat, menolak bencana, mendatangkan berkah, menjauhkan setan

dan mendekatkan kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.?

Di Indonesia sendiri, khususnya di kota-kota besar, sebagaimana dikemukakan
oleh Hanna Djumhana Bastaman, beban psikologis ini sudah mulai lazim
dirasakan dalam kehidupan pribadi dan keluarga. Hal ini terungkap dalam
berbagai keluhan seperti gelisah, serba tidak puas, frustasi, sengketa batin dan
sengketa dengan orang lain, merasa hampa, kehilangan semangat hidup,
munculnya berbagai penyakit psikomotis dan lain-lain keluhan dan perilaku yang

tidak mencerminkan ketidaktenangan.?

Y Jalal Syafi’i, Dahsyatnya Gerakan Shalat, (Jakarta: Gema Insana, 2009), him. 23.

®|mam Musbikin, Rahasia Shalat Bagi Penyembuhan Fisik dan Psikis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003),
him 23.

ZHanna Djumhana Bastama, Integrasi Psikologi Dengan Islam: Menuju Psikologi Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), him. 155.
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Situasi yang penuh ketegangan tersebut semakin terasa peran agama dalam
membantu kelancaran hidup manusia dan menjadi obat mujarab yang tidak
berakibat lebih fatal lagi, malah sebaliknya justru akan memberikan jalan keluar
dan kesadaran yang mendalam dan positif bagi manusia. Salah satu ajaran Islam
yang mengajarkan bagaimana menenangkan hati adalah dengan dzikir. Dzikir
sebagai salah satu ajaran Islam yang mempunyai segi menarik, karena dzikir
merupakan salah satu upaya praktis untuk menciptakan dan membina kesehatan

mental.*°

. Kritik Sanad dan Matan dalam Menentukan Kualitas Hadis

Dalam terminologi ilmu hadis, istilah kritik tidak berkonotasi negatif, bahkan
sebaliknya berkonotasi positif. Aktivitas kritik dalam ilmu hadis dimaksudkan
sebagai upaya menyeleksi hadis, sehingga dapat diketahui mana yang sahih dan
yang tidak sahih.*' Untuk meneliti dan mengukur keabsahan suatu hadis
diperlukan acuan standart yang dapat digunakan sebagai ukuran menilai kualitas
hadis. Acuan yang dipakai adalah kaidah keabsahan (kesahihan hadis). Dalam
bahasa Arab istilah kritik hadis adalah naqd a/-Hadith. Kata naqd berarti
penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.*” Kritik berarti usaha untuk
menemukan  kekeliruan dan kesalahan dalam rangka ~menemukan
kebenaran. Kritik yang dimaksud disini adalah sebagai upaya mengkaji
hadisNabi Muhammad untuk menentukan hadis yang benar-benar datang dari
Nabi Muhammad.”* Menurut Syuhudi Ismail, tujuan dari kritik hadis ialah untuk

mengetahui kualitas hadis yang diteliti. Kualitas hadis sangat perlu diketahui

“OM. “Ustman Najati, Al-Qur’an dan IImu Jiwa, terj. Ahmad Rofi’ Usmani, (Bandung: Pustaka, 2000), hlm.
66

*'Umi Sumbulah, Kritik Hadis ; Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN-Malang Press,
2008), 26.

*2|dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 275.

**Bustamin dan Isa A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Press, 2001), 5.
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hubungannya dengan kehujjahan hadis yang bersangkutan. Hadis yang
kualitasnya tidak memenuhi syarat tidak dapat digunakan sebagai hujjah.
Pemenuhan syarat itu tidak diperlukan karena hadis merupakan salah satu
sumber ajaran Islam. Penggunaan hadis yang tidak memenuhi syarat akan dapat
mengakibatkan ajaran Islam tidak sesuai dengan apa yang seharusnya.? Kritik
terhadap sanad dan matan hadis, keduanya sama-sama penting untuk dilakukan
dalam menentukan kualitas hadis sebagai hasil akhir untuk memutuskan hadis
tersebut dapat dijadikan hujjah atau tidak. Sebab hadis bisa dijadikan dalil dan
argument hujjah apabila hadis tersebut memenuhi kriteria kesahihan dari segi
sanad dan matan.
Dilihat dari segi obyek penelitian, matan dan sanad hadis memiliki
kedudukan yang sama, yakni sama-sama penting untuk diteliti dalam
hubungannya dengan status kehujjahan hadis. Dalam urutan kegiatan penelitian,

ulama hadis mendahulukan penelitian sanad atas penelitian matan.?’

1. Kiriteria Kesahihan Sanad Hadis
Kritik sanad merupakan upaya meneliti kredibilitas seluruh jajaran perawi
hadis dalam suatu jalur sanad, yang meliputi aspek kebersambungan
(Muttasil), kualitas pribadi dan kapasitas intelektual perawi, serta aspek Shadh
dan lllat-nya.”® Sanad secara bahasa berarti “sandaran yang kita bersandar

padanya”. Juga berarti yang dapat dipegangi, dipercayai, kaki bukit, atau

26Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 28.
Z'Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis. Surabaya: Cv. Mitra Media Nusantara, 2013 194.
2Umi Sumbulah, Kritik Hadis ; Pendekatan Historis Metodologis. (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 31.
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gunung juga disebut sanad.” Adapun menurut istilah ulama hadis adalah:
rentetan cerita para perawi hadis yang meriwayatkan secara tersambung satu
persatu hingga sampai kepada Nabi Muhammad.*

Dalam ilmu hadis, sanad merupakan neraca untuk menimbang sahih atau
daifnya hadis. Apabila salah seorang dalam sanad ada yang fasik atau yang
tertuduh dusta, atau jika setiap para pembawa berita dalam mata rantai sanad
tidak bertemu langsung, hadis tersebut daif sehingga tidak dapat dijadikan
hujjah. Sebaliknya, para perawi hadis tersebut orang-orang yang adil,
terpercaya, takwa, tidak fasik, menjaga kehormatan diri, dan memiliki daya
ingat yang kuat, sanadnya bersambung hingga pada sumber berita pertama,
hadisnya dinilai sahih.**

Adapun kritik sanad ialah penelitian dan penelusuran sanad tentang
individu perawi dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing
dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian
sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis sahih, hasan, daif.
kegiatan Kritik atau penelitian hadis bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis
yang terdapat dalam rangkaian sanad hadis yang diteliti. Apabila hadis yang
diteliti memenuhi kriteria kesahihan sanad, hadis tersebut digolongkan sebagai
hadis sahih dari segi sanad.*

Menurut Al-Ghazali, metode perbandingan yang harus ditempuh untuk

menilai sahih dan tidak sahihnya suatu hadis dari segi maknanya, hanya bisa

27zainuddin dkk, Studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 39.

**Muhid, Metodologi, 64.

81 Ayat Dimyati dan Beni Ahmad Saebani, Teori Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 217.
#2Bystamin dan Isa A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Press, 2001), 7.
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diperbandingkan dengan ayat-ayat Alquran atau sekurang-kurangnya dengan
hadis yang lebih sahih dari segi sanadnya.*® Pemahaman mengenai sanad
bertujuan agar dapat memilah mana sanad yang muttasil (bersambung) dan
mana yang mungqati’ (terputus).

Sanad yang muttasil/ (bersambung) adalah sanad yang dalam keadaan
ketersambungan dari permulaannya hingga akhirnya. Sanad yang muttasil dari
perawi pertama hingga akhirnya biasa disebut Al-Musnad. Ketersambungan
sanad dapat diketahui melalui sighat atau lambang periwayatan yang
digunakan oleh masing-masing perawi. Sanad dianggap sambung jika dalam
setiap tingkatan sanad itu terdapat perawi yang saling menghubungkan satu
sama lain yang keduanya benar-benar pernah bertemu atau minimal mereka
berdua sama-sama hidup satu masa (mu’asarah). Sedangkan sanad mungati’
(terputus) adalah sanad yang dalam keadaan terputus rangkaian perawinya
yang berupa hilangnya atau gugurnya salah satu perawi, baik keterputusan itu
berada di awal (mu’llag), di tengah (mungati’), atau di akhir (mursal). Baik
keterputusan itu pada satu perawi atau lebih dari satu (mu’dal).*

Menurut pendapat kebanyakan ulama, hadis ditinjau menurut kualitas
yang meriwayatkannya terdiri atas tiga bagian yaitu, hadis sahih, hadis hasan,

dan hadis daif. Menurut Al-Suyuti:

e § ead Ctnd S a1 13408 53y

Kebanyakan ulama membagi sunnah ini pada sahih, daif, dan hasan.”

*Badri Khaeruman, Ulum Al-Hadis (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010),157.
¥Muhid, Metodologi, 73.
®Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011), 14.
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Para ulama telah memeberikan definisi hadis sahih sebagai hadis yang
telah diakui dan disepakati kebenarannya oleh para ahli hadis. Berikut ini

suatu definisi yang bebas dari cacat dan kritik, sebagai berikut.*®

g ) il JAh 8 Lol a5 83 (ot (ol L 158 el L
s 5 51 53K 93
Hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya, yang diriwayatkan oleh

rawi yang adil dan dabit dari rawi lain yang (juga) adil dan dabit sampai akhir
sanad, dan hadis itu tidak janggal serta tidak mengandung cacat (illat).

Menurut ibn al-salah (w. 643 H.), jumhur ulama hadis dan figoh telah
sepakat bahwa syarat-syarat seorang periwayat yang hadisnya dapat dijad
kan hujjah antara lain; periwayatannya memilik kualitas pribad yang
tinggi (al- ‘adl), memiliki kapasitas yang cukup memadai (a/-Dabt) dalam
meriwayatkan hadis,®” sanadnya bersambung (ittisal al-Sanad), tidak
mengandung unsur shadh, tidak ada unsur i€ //at. Masing-masing dari
syarat diatas harus terpenuhi, jika salah satu dari syarat-syarat tersebut

tidak terpenuhi maka tidak bisa dijad kan hujjah.

a. ittsal al-Sanad (Sanadnya Bersambung)

Bersambungnya sanad merupakan langkah pertama dalam
meyakinkan penisbatan suatu hadis kepada Nabi Muhammad. Setelah itu,
dibicarakan mengenai rawi yang meriwayatkannya. Ada beberapa dalam
mengetahui bersambung tidaknya suatu sanad, diantaranya sebagai

berikut: mencatat semua rawi dalam sanad yang akan ditelti, mempelajari

%Nuruddin “Itr, ‘Ulumul Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 240.
¥"Muhid, Metodologi, 144.
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masa hidup masing-masing rawi, mempelajari sighat al-Tahammul wa al-
Ada’ yaitu bentuk lafal ketika menerima atau mengajarkan hadis, meneliti
guru dan murid.*®

Yang dmaksud dengan bersambung sanadnya adalah dari perawi
pertama (guru kodifikator) sampai perawi terakhir (murid Sahibu Matan)
tidak terjadi keterputusan sanad. Jika terjadi keterputusan sanad pada satu
tempat saja, itu berarti telah terjadi keterputusan sanad atau sanadnya tidak
bersambung. Dan hadis yang tidak bersambung masuk dalam kategori
hadis daif.*® Jadi suatu sanad hadis baru dinilai bersambung jika seluruh
perawi dalam sanad tersebut benar-benar terbukti bertemu antara perawi
dengan perawi terdekat sebelumnya.

Persoalan ketersambungan sanad merupakan persoalan yang cukup
penting bagi diterima atau tidaknya suatu hadis. Begitu pentingnya
ketersambungan sanad ini, cukup banyak hadis yang masuk dalam
kategori hadis daif karena terjadinya keterputusan sanad. Terdapat
beberapa kaidah yang telah ditetapkan oleh ulama hadis untuk
membuktikan ketersambungan sanad antara lain : a/-muttasil, al-musnad,
al-munqati’, al-mu’an’an dan al-mu’annan, Turuq al-tahammul wa al-ada’
(metode penerimaan dan penyampaian hadis).*

1) al-muttasil

®Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011),
14.

¥7zainuddin dkk, Studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 142.

““Muhid, Metodologi, 160.
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Hadis muttasil adalah hadis yang didengar oleh masing-masing

rawinya dan rawi diatasmya sampai kepada ujung sanadnya, baik hadis
marfuk maupun hadis maugquf.**

Al-muttasil Merupakan sebuah keadaan ketersambungan sanad
apabila rantai perawi hadis dari awal hingga akhir tidak mengalami
keterputusan. Jika keadaannya demikian maka sanadnya dikatakan
muttasil. Adapun hukum hadis muttasil tergantung keadaannya, bisa
sahih, hasan, dan daif.*
al-musnad

Secara bahasa, al-musnad merupakan isim maf’ul dari asnada
(menyandarkan), sehingga a/-musnad berarti sesuatu yang disandarkan
kepada dinding atau yang lainnya. Adapun secara istilah, ulama hadis
berbeda pandangan mengenai definisi al-musnad.®®
a) Pendapat al-Hakim al-Naisaburi, Ibnu Hajar, Abu Amr al-Dani dan

Ibn Dagqiq al-‘Ied, adalah sebuah hadis yang sanadnya bersambung

kepada Nabi Muhammad.

b) Pendapat al-Khatib al-Baghdadi dan al-Sabbagh, adalah hadis
yang sanadnya bersambung dari perawi awal hingga puncaknya,

baik puncaknya itu berupa marfu’, mauquf, atau maqtu’.

41 Nuruddin ‘Itr, “Ulumul Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 361.
“2Muhid, Metodologi, 161.

“1bid, 163.
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c) Pendapat dari Ibn ‘Abd al-Barr di dalam kitabnya a/-7Tahmid, ia
mengatakan bahwa a/-musnad adalah hadis yang marfu’ kepada
Nabi Muhammad, baik sanadnya muttasil atau munqgati’.
3) al-mungati’
Mungati’ artinya yang terputus. Menurut ketetapan ahli hadis,

ditujukan kepada satu hadis yang ditengah sanadnya gugur seorang

2

rawi atau beberapa rawi, tetapi tidak berturut-turut.*

Definisi mungati
yang paling utama adalah setiap hadis yang tidak bersambung
sanadnya, baik yang disandarkan kepada Nabi Muhammad maupun
disandarkan kepada yang lain.*

Hadis mungati’ itu tidak dapat dibuat hujjah. Adapun hadis
mungati’ yang menurut pendapat Al-Rashid Al-‘Atar, yang terdapat
dalam kitab Sahih Muslim, kurang lebih 13 buah itu, ternyata tidak
benar. Sebab setelah diadakan penelitian, ternyata bahwa hadis yag
didakwakan mungati’ tersebut adalah muttasil semuanya, yang ke-
muttasil-annya itu adakalanya diketahui pada bab lain yang ada pada
kitab sahih itu sendiri, dan adakalanya pada kitab lainnya.“®

4) al-mu’an’an dan al-mu’annan

kedua cabang ilmu hadis ini membahas kata-kata yang digunakan

oleh para rawi dalam menyampaikan hadis yang didapat dari rawi yang

*4Qadir Hasan, 1lmu Mushthalah Hadits (Bandung: Diponegoro, 2007), 95.
*tr, Ulumul, 383.
“*Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: PT Alma’arif, 1974), 220.
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diatasnya, karena Kkata-kata itu mengandung kemungkinan tidak

bersambungnya sanad hadis yang bersangkutan.

a) Hadis mu’an’an

Hadis mu’an’an adalah hadis yang dalam sanadnya
menggunakan lambang ‘an (dari), diucapkan Fulan ‘an filan, tanpa
adanya lambang ‘ahdith (misal: haddathana), ikhbar (misal:
akbarana) atau sima’ (misal: sami’tu)."’

Sebagian ulama mengategorikan hadis mu’an’an kedalam
hadis mursal dan mungati’ sehingga persambungan sanadnya
ditegaskan apakah dengan cara mendengar ucapan guru ataukah
dengan cara yang lain. Sebagaimana definisi berikut, hadis
mu’an’an adalah hadis yang pada sanadnya terdapat ungkapan
“Fulan ‘an fulan’, dan tidak dijelaskan apakah hadis itu diceritakan
atau dikabarkan oleh fulan (kedua) atau didengar darinya.*®

Pendapat yang sahih dan yang berlaku adalah dengan
mengambil jalan tengah dan mengategorikan hadis mu’an’an ke
dalam hadis muttasil. Pendapat ini dipilih oleh jumhur ulama hadis

dan ulama lainnya, disamping itu hadis mu’an’an ini oleh para

4"Muhid, Metodologi, 167.
BeItr, ‘Ulumul, 365.
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penulis kitab yang khusus memuat hadis-hadis sahih dimasukkan

ke dalam kitab mereka dan mereka menerimanya.*®

b) Hadis a/-mu’annan

Mu’annan artinya yang berhuruf anna atau inna. Anna dan
Inna artinya: sesungguhnya, bahwa, bahwasannya. Dalam ilmu
hadis dikatakan bagi: satu hadis yang dalam sanadnya ada huruf
anna atau inna.”

Pendapat jumhur, yakni pendapat yang sahih, menyatakan
bahwa hadis mu’annan itu sama dengan hadis mu’an’an.
Perbedaan huruf dan lafal itu tidak masalah, melainkan yang
prinsip adalah adanya pertemuan, pergaulan, dan proses belajar

mengajar diantara rawi mu ‘annan dan rawi yang diatasnya.’’

5) Turuq al-tahammul wa al-ada’

dari

Tahammul adalah proses dimana seorang murid menerima hadis

gurunya secara langsung atau dengan perantara. adapun a/-ada’

adalah sighat-sighat (lambang-lambang) yang digunakan pada saat

meriwayatkan atau menyampaikan hadis sesuai metode yang

digunakan saat menerima hadis dari gurunya.®

had

Para ulama mengidentifikasi cara pengambilan dan penerimaan

is dari para rawi menjadi delapan macam. Mereka mengupas dan

menjelaskan hukum-hukumnya secara panjang lebar, yang garis

“bid., 365.

%9Qadir, Hasan. llmu Mushthalah Hadits, (Bandung: Diponegoro, 2007.) 114.

51‘Itr, ‘Ulumul, 366.

2Muhid, Metodologi, 178.
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besarnya sebagai berikut beserta sighat-sighat yang mereka gunakan
tatkala menyampaikan hadis atau riwayat yang mereka terima.
a) Al-Sama’

Yakni mendengar sendiri dari perkataan gurunya, baik secara
didektekan maupun bukan, dan baik dari hafalannya maupun dari
tulisannya. Cara ini merupakan cara yang tinggi nilainya, menurut
jumhur. Sebab di masa Rasul, cara inilah yang dijalankannya,
yakni sering para sahabat mendengarkan apa yang didektekan oleh
Nabi Muhammad.™

Sighat yang digunakan dalam metode ini adalah: Sam7’na dan
sami’tu, Haddathana dan haddathani, Akhbarana dan akhbarani,
Anba’ana, anba’ani, dan nabba’ani.

b) Al-gira’ah ‘ala al-shaikh

Dikatakan demikian, karena pembaca menyodorkan hadisnya
kehadapan gurunya, baik ia sendiri maupun orang lain yang
membacanya, sedangkan ia mendengarkannya. Cara ini adalah sah
dan periwayatan yang berdasarkan gira’ah ini dapat diamalkan.>*

Sighat yang digunakan dalam metode ini adalah: Qara’tu ‘ala
fulan, quri’a ‘ala fulan wa ana asma’u wa aqarra bihi, haddathana
atau akhbarana fulan bi qira’ati ‘alaih, haddathana atau akhbarana
fulan bi gira’atan ‘alaih, qala fulan qira’atan.

C) Al-ljazah

S%Fatkhur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: PT Alma’arif, 1974), 243.
**Dimyati, Teori, 336.
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Didefinisikan sebagai suatu metode penyebaran hadis yang
dilakukan dengan cara seorang guru mengizinkan muridnya untuk
mengajarkan atau meriwayatkan hadis, baik melalui lafadz
(bacaan) maupun tulisannya.>

Sighat yang digunakan dalam metode ini adalah: Akhbarana,
haddathana, ajazana, ajazali, dan anba’ani ijazah.

Al-Munawalah

Secara istilah, al-Munawalah adalah jika seorang guru
memberikan sebagian karangan atau riwayatnya kepada muridnya.
Sighat yang digunakan dalam metode ini adalah: Haddathana
munawalatan, akhbarana munawalatan, anba’ana munawalatan,
atlaga riwayatuuhu ‘anni, dan sebagainya.>
Al-Mukatabah

Mukatabah artinya, bertulis-tulisan surat, yakni seseorang
syaikh menulis sendiri atau ia menyuruh orang lain menulis
riwayatnya kepada orang yang hadir di tempatnya atau yang tidak
hadir disitu. Mukatabah ini ada yang disertakan dengan ijazah, dan
ada yang tidak pakai ijazah, tetapi keduanya boleh dipakai.*’

Sighat yang digunakan dalam metode ini adalah: Haddathani

shaikhi/fulan mukatabatan, haddathani shaikhi/fulan kitabatan,

SUmi, Kritik, 53.

Muhid, Metodologi, 184.
%Qadir, 1lmu Mushthalah, 366.
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kataba ilayya fulanun bi kadha, haddathana kitabatan, akhbarana
kitabatan, ‘an fulan kitabatan.
f) Al-I’lam
Yakni pemberitahuan oleh seorang guru kepada seorang murid
bahwa hadis atau kitab yang ditujukannya adalah hadis atau kitab
yang telah didengarnya dari seseorang, tanpa disertai izin
periwayatan kepadanya.®®
Sighat yang digunakan dalam metode ini seperti ungkapan
berikut: a’/amani fulanun, ajazani fulanun bi khada.
9) Al-Wasiyyah
Yakni pesan seseorang di kala akan mati atau berpergian,
dengan sebuah kitab supaya diriwayatkan. Ibnu  Sirin
membolehkan mengamalkan hadis yang diriwayatkan atas jalan
wasiat ini, tetapi ulama jumhur tidak membolehkannya, bila yang
menerima wasiat tidak mempunyai ijazah dari pewasiat.*®
Sighat yang digunakan dalam metode ini adalah: Awsa i
fulanun bi kitabi kadha, awsa Ii ijazatan, akhbarana fulanun
wasiyyatan, dan anba’ana fulanun wasiyyatan.
h) Al-Wijadah
Yaitu pemberitahuan guru kepada muridnya bahwa hadis yang

diriwayatkannya adalah riwayatnya sendiri yang diterima dari

8<tr, ‘Ulumul, 214.
*Fatkhur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: PT Alma’arif, 1974), 250.
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seorang guru dengan tidak mengatakan (menyuruh) agar si murid
meriwayatkannya.®
b. Al-‘Adl (Perawi yang Adil)

Keadilan seorang rawi, menurut Ibnu Sam’ani, harus memenuhi

empat syarat, yaitu®":

1) Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan maksiat.

2) Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan
santun.

3) Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat menggugurkan
iman kepada kadar yang mengakibatkan penyesalan.

4) Tidak mengikuti pendapat salah atau mazhab yang bertentangan
dengan dasar syara’.

Perawi yang adil dalam periwayatan sanad hadis adalah semua
perawinya harus islam dan baligh. Khusus mengenai perawi hadis pada
tingkat sahabat, jumhur ulama ahli sunnah mengatakan bahwa seluruh
sahabat dikatakan adil. Sementara itu golongan mu’tazilah menganggap
bahwa sahabat yang terlibat dalam pembunuhan Ali dianggap fasik dan
periwayatannya ditolak.®®

Muslim adalah unsur utama yang terkandung dalam cakupan makna
adil, diharuskan bagi seseorang yang menyampaikan riwayat hadis.

Sedangkan bagi kegiatan menerima hadis tidak disyaratkan.

®9Badri Khaeruman, Ulum Al-Hadis (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 87.
StFatkhur, Ikhtisar, 119.
®2Dimyati, Teori, 316-317.
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c. Al-Dabt (Perawi yang Dabit)

Dabit ialah orang yang terpelihara, kuat ingatannya, ingatannya lebih
banyak daripada kesalahannya. Dabit ada dua macam, yakni®:

1) Dabit as-Sadri, yakni seorang yang mempunyai daya hafal dan ingatan
yang kuat, serta daya paham yang tinggi sejak menerima sampai
menyampaikan kepada orang lain dan ingatannya itu sanggup
dikeluarkan kapan dan dimana saja yang dikehendakinya.

2) Dabit al-Kitab, yakni seorang yang Dabit atau cermat memelihara
catatan atau buku yang ia terima.

Unsur-unsur Dabit adalah tidak pelupa, hafal terhadap apa yang
didektekan kepada muridnya, menguasai apa Yyang diriwayatkan,
memahami maksudnya, dan mengetahui makna yang dapat mengalihkan
maksudnya, serta rawi yang adil dan Dabit disebut Thigah.

d. Terhindar dari shad

Al-Shafi’i mengemukakan bahwa hadis shad adalah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang thigah, namun riwayatnya
tersebut bertentangan dengan orang banyak yang juga thiqah. Pendapat
inilah yang banyak diikuti karena jalan untuk mengetahui adanya shad
adalah dengan membandingkan semua sanad yang ada untuk matan yang
mempunyai topik yang sama.**

Berdasarkan definisi diatas, dapat diketahui bahwa syarat shad adalah

penyedirian dan pertentangan. Syarat hadis shad ini bersifat komulatif.

3K haeruman, Ulum, 120.
*Muhid, Metodologi, 57.
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Jadi, selama tidak terkumpul padanya dua unsur tersebut, maka tidak dapat
disebut sebagai hadis shad.*”
e. Tidak ada ‘Illat

Menurut lbnu Salah ‘//at (cacat) pada hadis adalah sebab yang
tersembunyi yang dapat merusakkan kuaitas hadis. Keberadaan ‘i//at
menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak berkualitas sahih menjadi
tidak sahih. Dengan kata lain, hadis yang ber- ‘///at adalah hadis yang
kelihatan sudah memenuhi kriteria kesahihan hadis, baik sanad maupun
matan, tetapi setelah dilakukan penelitian secara mendalam dan
dibandingkan dengan hadis lain yang semakna, ternyata ditemukan
kecacatan.®®

Al-Suyuti mengklasifikasikannya tiga diantaranya®’:

1) Sanad tersebut secara lahir tampak sahih, namun ternyata didalamnya
teradapat seorang perawi yang tidak mendengar sendiri (dari gurunya)
akan hadis yang diriwayatkannya tadi.

2) Sanad hadis tersebut mursal dari seorang rawi yang thiqah dan hafid,
padahal secara lahir nampak sahih.

3) Hadis tersebut mahfud dari sahabat, dimana sahabat ini meriwayatkan
dari perawi yang berlainan negeri.

Selanjutnya yang perlu diketahui dalam kriteria Kesahihan sanad

hadis ialah pembahasan al-jarh wa al-ta’dil. Eksistensi al-jarh wa al-ta’dil

651hi

Ibid., 58.
%6Bystamin dan Isa A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Press, 2001), 58.
7Umi, Kritik, 74.
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dalam kritik sanad hadis berfungsi sebagai tolok ukur dan timbangan bagi
seseorang perawi apakah hadis yang diriwayatkan itu diterima atau
ditolak. Dengan kata lain, penerimaan atau penolakan itu didasarkan pada
kualitas pribadi dan kapasitas intelektual perawi tersebut. Dalam konteks
inilah al-jarh wa al-ta’dil memberi sumbangan dalam melihat dan meneliti
aspek-aspek tersebut.

al-jarh wa al-ta’dil adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang
memberikan kritik adanya aib atau memberikan pujian adil kepada

seorang rawi. Dr. ‘Ajjaj al-Khatib menta’rifkan sebagai berikut®:
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lalah suatu ilmu yang membehas hal ihwal para rawi dari segi diterima
atau ditolak periwayatannya.

Melihat betapa petingnya ilmu ini maka para ulama hadis menyusun
beberapa kaidah al-Jarh wa al-Ta’dil, diantara kaedah-kaedah tersebut
sebagai berikut:*

a. Al-Ta’dilu Mugaddam °‘ala al-Jarh

Penilaian at-ta‘dil didahulukan atas penilaian al-jarh, maksudnya jika
seorang seorang periwayat hadis disatu sisi dinilai terpuji oleh seorang
kritikus dan dinilai tercela oleh kritikus yang lainnya, maka yang
didahulukan adalah kritik yang berupa pujian. Argumentasinya atas
ungkapan tersebut adalah, sifat terpuji merupakan sifat dasar yang ada

pada periwayat hadis, sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang

88Eatkhur, Ikhtisar, 307.
®|smail, Metodologi Penelitian, 77.
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munculnya belakangan. Oleh karenanya jika terjadi pertentangan antara
sifat terpuji dan sifat tercela, maka yang dimenangkan sifat terpuji.”™

b. Al-Jarhu Mugaddam ‘ala al-Ta’dil

Penilaian al-jarh didahulukan atas penilaian at-ta‘dil, maksudnya jika
seorang kritikus dinilai tercela oleh seorang kritikus dan dinilai terpuji
oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan, dengan alasan bahwa
kritikus yang menyatakan al-jarh dianggap lebih mengetahui pribadi
periwayat yang dicelanya. Adapun adanya prasangka yang baik dari
pribadi kritikus hadis merupakan dasar dalam menta‘dil periwayat akan
tetapi  hal tersebut harus dikalahkan bila ternyata terdapat bukti tentang
kecelaan terhadap periwayat yang bersangkutan.”

C. Idha Ta’arada al-Jarh al-Mu’addilu fa al-Hukmu Iil Mu’addili illa idha
Thubita al-Jarh al-Mufassar
Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan yang

celaka, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuiji,
kecuali apabila kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang sebab-
sebabnya.
d. Idha kana al-Jarih Da’ifan fala Yugbalu Jarhuhu Ii al-thigqah
Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan adalah orang yang
tergolong daif, maka kritikannya terhadap orang yang thiqah tidak

diterima.

syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1988), 181.
"Taj al-Din ‘Abd al-Wahab Ibn ‘Ali al-Subhi, QaT7dah 7 al-Jarh wa al-Ta’dil wa Qa’idah 7 al-Muakhirin
(Beirut: Maktabah al-Matbu’atal-Islamiyyah, 1980), 13.
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e. La Yugbalu al-Jarh illa ba’da al-Tathabbuti Khasyah al-Ashbah
Penilaian al-jarh tidak dapat diterima karena adanya kesamaran rawi
atau kemiripan rawi yang dicela dengan nama periwayat lain kecuali
setelah ada kepastian bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat
adanya kesamaran atau kemiripan nama tersebut.
f. Al-Jarhu al-Nashi’u ‘an ‘Adawati Dunyawiyyah la Yu’taddu bihi
Penilaian al-jarh yang muncul karena permusuhan dalam masalah
duniawi tidak perlu diperhitungkan. Dengan adanya pertentangan pribadi
antara kritikus dan yang dikritik dapat melahirkan bentuk penilaian yang

tidak jujur karena didorong rasa kebencian dan permusuhan.

Sesungguhnya cukup banyak kaidah yang telah dikemukakan oleh ulama
hadis, keenam kaidah yang dikutip tersebut merupakan kaidah yang banyak
dikemukakan oleh kitab-kitab ilmu hadis. Dari sejumlah kaidah yang disertai
dengan alasannya masing-masing itu, maka yang harus dipilih adalah kaidah
yang lebih obyektif terhadap para periwayat hadis yang dinilai keadaan
pribadinya. Dinyatakan demikian karena tujuan penelitian yang sesungguhnya
bukanlah untuk mengikuti kaidah tertentu, melainkan dalam upaya
memperoleh hasil yang lebih mendekati kebenaran, bila kebenaran itu sendiri

sulit dihasilkan.

2. Kiriteria Kesahihan Matan Hadis
Menurut bahasa, kata matan berasal dari bahasa arab ¢#« artinya punggung

jalan (muka jalan), tanah yang tinggi dan keras. Menurut ilmu hadis adalah

"Nur ad-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1981), 94.
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penghujung sanad, yakni sabda Nabi Muhammad Sesudah disebutkan sanad.
Matan hadis adalah isi hadis. Matan hadis terbagi tiga, yaitu ucapan,
perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad.”

Untuk meneliti matan hadis, diperlukan penggunaan pendekatan rasio,
sejarah, dan prinsip-prinsip pokok ajaran islam. Dengan demikian Kesahihan
matan hadis yang dihasilkan tidak hanya dilihat dari sisi bahasa saja, tetapi
dilihat dari sisi yang mengacu kepada rasio, sejarah, dan prinsip-prinsip pokok
ajaran islam.” Para kritikus hadis dalam melakukan verifikasi penyandaran
hadis kepada Nabi Muhammad, tidak hanya meneliti sanad tapi juga matan.
Karena terdapat terdapat sejumlah matan yang tidak dapat disandarkan kepada
Nabi Muhammad, meskipun sanadnya tampak thigah. Dengan kata lain,
kethigahan matan juga harus dibuktikan untuk keautentikan sebuah hadis.
Berdasarkan kenyataan bahwa:

a. Autentifikasi dan penilaian buruk seorang perawi berdasarkan pada sebuah
asumsi,

b. Seorang perawi yang dianggap thigah oleh seorang kritikus hadis, pada
saat yang sama bisa dianggap sebaliknya oleh kritikus hadis lain,

c. Selalu mungkin bahwa seorang perawi yang dianggap thigah melakukan

sebuah kesalahan, maka kritik matan tetap menjadi pra-syarat. "

Dengan kritik matan, kesalahan yang diperbuat oleh seorang perawi dapat

dikontrol dan penilaian seorang kritikus terhadap sebuah hadis dapat

®Bustamin, Metodologi Kritik, 59.

™|smail, Metodologi Penelitian, 27.

phijl Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan: Metode Kritik Hadis (Jakarta Selatan: Hikmah,
2009), 56.
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diverifikasi. Al-Khatib al-Baghdadi (w. 463H/1072 M) mengemukakan bahwa
suatu matan hadis dapat dinyatakan magbul (diterima) sebagai matan hadis

yang sahih apabila memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

1) Tidak bertentangan dengan akal sehat.

2) Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah muhkam
(ketenttuan hukum yang telah tetap).

3) Tidak bertentangan dengan hadis Mutawattir.

4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan
ulama masa lalu (ulama salaf).

5) Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti.

6) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih

kuat.

Salah al-Din al-Adabi mengatakan bahwa kriteria kesahihan matan ada

empat:"

a) Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran.
b) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat.
c) Tidak bertentangan dengan akal sehat.

d) Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.

Pada dasarnya kritik matan sudah cukup dijadikan sebagai tolak ukur
kesahihan suatu riwayat, sebab periwayatan seorang periwayat thigah kepada

periwayat thigah lainnya. Akan tetapi, setelah diadakan studi masa

®Bustamin, Metodologi Kritik, 63.
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periwayatan, dimana riwayat itu meewati seluruh rangkaian sanad sampai
kepada para penyusun kitab hadis, ternyata ditemukan adanya dua kenyataan
yang amat bahaya. Keduanya muncul sejak dini, yakni sejak berlangsungnya
studi periwayatan. Kedua hal itu adalah pemalsuan dan kekeliruan. Karena itu
disamping kritik sanad, dibutuhkan pula kritik lain, yakni kritik matan, supaya
keduanya saling menunjang dalam rangka membedakan antara hadis yang

dapat diterima dan hadis yang seharusnya ditolak.

C. Kaidah Kehujjahan Hadis

Umat islam telah sepakat menjadikan hadis sebagai salah satu dasar hukum
dalam amal perbuatan karena sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah SWT.
Penerimaan hadis seperti penerimaan mereka terhadap Alquran karena keduanya
merupakan sumber hukum islam. Dengan demikian, hadis merupakan salah satu
sumber hukum dan sumber ajaran islam yang menduduki urutan kedua setelah
Alquran. Jika dilihat dari segi kehujjahannya, hadis melahirkan hukum danni
kecuali hadis mutawattir.”

Para muhaddithin, dalam menentukan dapat diterimanya suatu hadis tidak
cukup hanya dengan memeperhatikan terpenuhinya syarat-syarat diterimanya rawi
yang bersangkutan. Salah satu kajian hadis adalah dari sisi kehujjahannya, artinya
apakah hadis tersebut dapat diterima untuk dijadikan hujjah sebagai sumber ajaran
islam atau tidak. Maka dalam hal ini hadis dilihat dari segi kualitasnya terbagi

menjadi dua macam, yaitu hadis Magbul (diterima) dan Mardud (ditolak).

""Dimyati, Teori Hadis, 240.
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Hadis Magbul menurut bahasa artinya diterima. Hadis itu dapat diterima
sebagai hujjanh dalam islam, karena sudah memenuhi beberapa kriteria
persyaratan, baik yang menyangkut sanad, ataupun matan. Adapun menurut istilah
adalah hadis yang mendapat dukungan bukti-bukti dan membuat unggul itu adalah
dugaan pembenaran.™

Syarat-syarat peneriman hadis menjadi hadis yang magbul berkaitan dengan
sanadnya, yaitu sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rawi yang adil, dan
dabit, dan berkaitan dengan matannya, yaitu matannya tidak shad dan tidak 7//at.
Hadis yang magbul dibagi dalam dua bagian, yaitu sahih dan Aasan. Setiap sub-
bagian dibagi lagi menjadi dua kelompok, yaitu sahih /i dhatihi dan sahih /i
ghairihi. Hadis hasan Ii dhatihi dan hasan Ii ghairihi.”

Hadis Mardud menurut bahasa artinya yang ditolak atau yang tidak
diterima, sedangkan menurut istilah adalah hadis yang tidaka memenuhi syarat-
syarat atau sebagian syarat hadis magbul. Persyaratan yang tidak terpenuhinya
pada sanad dan matan sebagai penyebab mardud-nya suatu hadis.*

Tidak terpenuhinya persyaratan yang dimaksud bisa terjadi pada sanad dan
matan. Untuk memperjelas persoalan ini, dapat dilihat pada uraian hadis daif
dengan segala permasalahannya. Adapun penjelasan dari kaidah-kaidah
kehujjahan hadis adalah sebagai berikut:

1. Kehujjahan Hadis Sahih
Pengertian sahih dari segi bahasa artinya sehat, yakni lawan dari sakit,

hag lawan dari batil. Adapun secara istilah adalah hadis yang dinukil atau

®Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: AMZAH, 2014), 166.
”’Dimyati, Teori Hadis, 314.
®)bid., 314.
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diriwayatkan oleh rawi-rawi yang adil, sempurna ingatan, sanadnya

bersambung, tidak ber ’illat dan tidak janggal.®* Hadis sahih dibagi menjadi 2

macam, yaitu:

a. Sahih /i Dhatihi artinya yang sah karena dhatnya, yakni yang sahih tidak
dengan bantuan keterangan lain. Sahih /i Dhatihi menurut istilah adalah,
hadis yang sanadnya bersambung dari permulaan sampai akhir, diceritakan
oleh orang-orang adil, dabit yang sempurna, serta tidak ada shad dan tidak
ada ‘illat yang tercela.

b. Sahih /7 Ghairihi adalah hadis sahih yang tidak memenuhi syarat-syaratnya
secara maksimal. Misalnya perawinya yang adil tersebut tidak sempurna
kedabitannya (kapasitas intelektualnya rendah). Atau dapat dikatan hasan
Ii dhatihi. Apabila diriwayatkan pula melalui jalur lain yang semisal atau
yang lebih kuat, baik dengan redaksi yang sama maupun hanya maknanya
saja yang sama, maka kedudukan hadis tersebut menjadi kuat dan
meningkat kualitasnya dari tingkatan hasan kepada tingkatan sahih dan
dinamai dengan hadis sahih /i lighairihi.*

Para ulama ahli hadis daxn sebagian ulama ahli ushul serta ahli figh
sepakat menjadikan hadis sahih sebagai hujjah yang wajib diamalkan.
Kesepakatan ini terjadi dalam soal-soal yang berkaitan dengan penetapan halal
atau haramnya sesuatu, tidak dalam hal-hal yang berhubungan dengan

akidah.®

87ainul Arifin, llmu Hadis: Historis & Metodologis (Surabaya, Al-Muna 2014), 158.

#Mahmud Aziz dan Mahmud Yunus, Z/mu Mustalah Hadith (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1984), 278., “Itr,
‘Ulumul, 270.

8Mudasir, 1lmu, 150.
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Sedangkan pada derajat dan kekuatan hadis sahih dari segi keadilan rawi,
sifat kedabitannya, kesempurnaan ingatan dan keadaan sanadnya, hadis sahih
itu dapat diurutkan sebagai berikut®:

a. Hadis sahih yang bersanad asahhul asanid.

b. Hadis Mutafagqun ‘Alayhi.

c. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri, sedang muslim tidak
meriwayatkannya.

d. Hadis yang diriwayatkan muslim sendiri, sedang al-Bukhari tidak
meriwayatkannya.

e. Hadis sahih yang diriwayatkan menurut syarat-syarat al-Bukhari dan
muslim.

f. Hadis sahih yang menurut syarat al-Bukhari, sedang al-Bukhari sendiri
tidak mentakhrijnya.

g. Hadis sahih yang menurut syarat muslim, sedang muslim sendiri tidak
mentakhrijnya.

h. Hadis yang tidak menurut salah satu syarat al-Bukhari dan muslim.

Perlu diketahui bahwa martabat hadis sahih itu bertingkat-tingkat. Tinggi
atau rendahnya tingkatan hadis sahih ini tergantung kepada ke-dabit-an dan
keadilan para perawinya, semakin tinggi tingkatan ke-dabit-an dan keadilan

para perawinya, semakin tinggi pula tingkatan hadis yang diriwayatkannya.

847ainul Arifin, llmu Hadis: Historis & Metodologis (Surabaya, Al-Muna 2014), 162.
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2. Kehujjahan Hadis Hasan

Dari segi bahasa, hasan berasal dari kata a/-husnu ((<>d'), bermakna a/-

Jjamal (jb’é.d‘) keindahan. Menurut istilah, para ulama memberikan definisi

hadis hasan secara beragam. Namun yang lebih kuat adalah hadis yang
bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh orang adil, kurang sedikit ke dabit
annya, tidak ada keganjilan, dan tidak ada ‘illat.*®

Menurut al-Tirmidhi hadis hasan adalah hadis yang pada sanadnya tidak
ada orang yang tertuduh dusta, tidak terdapat kejanggalan pada matannya,
dan hadis itu tidak hanya diriwayatkan dari satu jalur (melainkan mempunyai
banyak jalur) dengan makna yang sepadan.®

Kriteria hadis hasan hampir sama dengan hadis sahih. Perbedaannya
hanya terletak pada sisi kedabit annya. Hadis sahih kedabifan seluruh
perawinya harus sempurna, sedangkan dalam hadis hasan, kurang sedikit
kedabit annya jika dibandingkan dengan hadis sahih. Akan tetapi jika
dibandingkan dengan kedabifan perawi hadis daif tentu belum seimbang
karena kedabitan perawi hadis hasan lebih unggul.

Para ulama ahli hadis membagi hadis hasan menjadi dua bagian. yaitu:
a. Hasan /i Dhatihi ialah hadis yang dengan sendirinya tidak dibantu oleh

keterangan lain, atau dengan kata lain telah memenuhi syarat-syarat

tersendiri.?’

®Khon, Ulumul, 178.
®Fatkhur, Ikhtisar, 134.
8 Arifin, Ilmu Hadis, 164.
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b. Hasan /i Ghairihi ialah hadis hasan yang tidak memenuhi persyaratan
hadis hasan secara sempurna, atau pada dasarnya hadis tersebut adalah
hadis daif. Tetapi karena ada sanad atau matan lain yang menguatkannya,
maka kedudukannya naik menjadi hasan /7 Ghairihi.

Hadis hasan dapat dijadikan hujjah walaupun kualitasnya dibawah hadis
sahih. Semua  fuqaha’, sebagian = muhaddithin dan  ‘usuliyyin
mengamalkannya, kecuali sedikit dari kalangan orang yang sangat ketat dalam
mempersyaratkan penerimaan hadis. Bahkan sebagian muhaddithin yang
mempermudah dalam persyaratan sahih memasukkannya ke dalam hadis
sahih. Seperti al-Hakim, Ibnu Hibban, dan Ibnu Khuzaimah.*®

3. Kehujjahan Hadis Daif

Kata daif menurut bahasa berarti lemah, lawan dari kata kuat. Sedangkan
menurut istilah, hadis yang lemah atau hadis yang tidak kuat. Al-Nawawi
mendefinisikan bahwa hadis daif adalah hadis yang didalamnya tidak
terkumpul sifat-sifat magbul. Menurut Nur ad-Din ‘Atr, hadis daif adalah
hadis yang hilang salah satu syaratnya dari syarat-syarat hadis magbul.
Dengan demikian, jika salah satu syarat hadis sahih atau hadis hasan hilang,
berarti hadis itu dinyatakan sebagai hadis daif. Para ulama menemukan
kedaifan hadis pada tiga bagian, yaitu sanad, matan, dan rawi.*

Dalam mengamalkan hadis daif, para ulama berbeda pendapat. Perbedaan

t90.

itu dapat dibagi menjadi tiga pendapat, yaitu sebagai beriku

®)bid., 179.
®Dimyati, Teori, 322.
OKhon, Ulumul, 186.
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a. Hadis daif tidak dapat diamalkan secara mutlak, baik dalam keutamaan
amal atau dalam hukum sebagaimana yang diberitakan oleh Ibnu Sayyid
An-Nas dari Yahya bin Ma’in.

b. Hadis daif dapat diamalkan secara mutlak dalam keutamaan amal atau
dalam masalah hukum, sebagaimana pendapat Abi dawud dan Imam
Ahmad.mereka berpendapat bahwa hadis daif lebih kuat daripada
pendapat ulama.

c. Hadis daif dapat diamalkan dalam keutamaan amal, mau’izah, targhib
(janji-janji yang menggemarkan), dan farhib (ancaman yang menakutkan).
Menurut Dr. Muhammad °Ajjaj al-Khatib menyatakan, bahwa golongan

yang menolak hadis daif sebagai hujjah adalah golongan yang lebih selamat.

Diantara alasannya, bahwa baik soal keutamaan amal, maupun soal makarimul

akhlag merupakan bagian dari tiang agama sebagaimana masalah hukum.

Karena itu, hadis yang dapat dijadikan hujjah untuk menetapkannya, haruslah

hadis yang berkualitas sahih atau hasan dan yang bukan berkualitas daif.

D. Pemaknaan Hadis
Hadis didatangkan sesuai dengan kondisi masyarakat yang dihadapi Nabi
Muhammad. Adakalanya karena ada pernyataan dari seorang sahabat atau ada
kasus yang terjadi ditengah masyarakat. Ada ketentuan umum dalam memahami
hadis secara benar, sesuai dengan perkembangan zaman dan utuh, baik secara
tekstual maupun kontekstual. Menurut Al-Qardhawi, berikut ini langkah-langkah

memahami hadis secara tepat dan benar.**

%t Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode memahami Hadis (Jakarta: AMZAH, 2014), 147.
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1. Memahami hadis sesuai petunjuk Alquran. Artinya, hadis tidak boleh
bertentangan dengan Alquran.

2. Menghimpun hadis-hadis yang bertema sama dengan takhrij lalu
kandungannya dianalisis.

3. Memahami hadis dengan mempertimbangkan konteks latar belakang, situasi,
kondisi, dan tujuan.

4. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan yang tetap. Sarana dan
prasarana dapat berubah dan berkembang sesuai dengan lingkungan, zaman,
dan adat-istiadat.

5. Membedakan makna hakikat dan majas.

6. Membedakan anara alam ghaib dan semesta. Banyak hadis tentang berita
ghaib seperti mizan, shirat, dan azab kubur. Berita alam ghaib untuk diimani
dan tidak dirasionalisasikan, sedangkan alam lahiriah boleh dirasionalisasikan.

7. Memastikan makna dan monotasi lafal. Makna dan konotasi lafal harus dijaga
dan jangan sampai terjadi penyimpangan.

. Pendekatan Psikologi Kesehatan

Pandangan psikologi Islami tentang karakteristik kesehatan mental (dan juga
tentang ketidaksehatan mental) terkait dengan pandangan Islam tentang
kedudukan manusia sebagai hamba Allah dan pandangan mengenai unsur
konsitutif manusia. Cara pandang ini sesuai dengan paradigma-paradigma Islami,
yaitu tidak mengucilkan Tuhan dan tidak pula mengucilkan manusia. Dalam
psikologi Islami, prinsip tidak mengucilkan Tuhan tersebut adalah kristalisasi

konkritnya diwujudkan dalam bentuk pengabdian kepada-Nya. Menurut M.
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‘Ustman Najati, dalam al-Qur’an ditemukan tiga pola kepribadian, yaitu pola
kepribadian yang beriman, pola kepribadian yang munafik, dan pola kepribadian
yang kafir. Diantara tiga pola kepribadian tersebut, satu diantaranya yang sehat
mentalnya menurut tinjauan psikologi Islami adalah pola kepribadian yang
beriman. Sementara itu, dua pola lainnya adalah kepribadian yang mentalnya
tidak sehat.

Kondisi kesehatan dan ketidaksehatan mental seseorang menurut tinjauan
psikologi Islami sangat tergantung pada derajat kemampuan orang bersangkutan
mengaktualisasikan potensi-potensi ilahiyah dalam dirinya. Semakin optimal
dirinya mengaktualisasikan potensi-potensi ilahiyah, kian optimal pula kesehatan
mentalnya, kondisi kesehatan dan ketidaksehatan mental seseorang sangat
ditentukan oleh kesanggupannya mengintegrasikan akal lahir dan akal batin guna
mengendalikan secara tepat, sehat, dan bertanggung jawab berbagai dorongan di
dalam dirinya. Fakta ini, dengan sendirinya membenarkan pernyataan yang
dikemukakan di muka bahwa kesehatan mental merupakan suatu kondisi yang
harus diperjuangkan perwujudannya.

Ada empat aspek terapeutik yang terdapat dalam aspek olah raga, aspek aspek
sugesti, aspek auto-sugesti dan aspek sugesti. Sebenarnya rukun Islam lainnya
seperti puasa, haji, zakat, membaca dua kalimah syahadat juga memiliki aspek
terapeutik.*? terapeutik meliputi: Aspek olah raga, sholat adalah proses yang
menuntut suatu aktivitas fisik. message pada bagian otot-otot tertentu dalam

pelaksanaan sholat merupakan suatu proses relaksasi.

%2Munawir Haris, Pendekatan Psikologi dalam Studi slam (Jurnal PALITA, Vol. 02 No. 01 April
2017) him. 81.
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Eugene Walker melaporkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
olahraga raga dapat mengurangi kecemasan jiwa. Jika sholat yang penuh dengan
aktivitas fisik dan ruhani, khususnya maka banyak rakaatnya dapat menyangkal
bahwa sholat pun akan dapat menghilangkan kecemasan. Aspek auto sugesti,
bacaan dalam doa adalah ucapan yang dipanjatkan pada Allah. Selain berisi
pujian pada Allah juga berisikan doa dan permintaan kepada Allah agar selamat
dunia dan akhirat. Ditinjau dari teori hipnotis yang menjadi landasan dari salah
satu teknik terapi kejiwaan, pengucapan kata-kata itu berisikan suatu proses auto-
sugesti. Mengatakan hal-hal yang baik terhadap diri sendiri adalah mensugesti
diri sendiri agar memiliki sifat yang baik tersebut. Aspek kebersamaan, dalam
melaksanakan sholat sangat disarankan oleh agama untuk melakukan berjam-jam.

Ditinjau dari aspek psikologi kebersamaan itu sendiri memberikan aspek
terapeutik. Akhir akhir ini berkembang terapi yang disebut terapi kelompok yang
bertujuan untuk menciptakan suasana kebersamaan. Beberapa ahli psikologi
berpendapat bahwa perasaan keterasingan dari orang lain adalah penyebab utama
terjadinya gangguan jiwa. Dengan sholat berjamaah perasaan terasiring dari orang
lain akan hilang. Selain memberikan terapi yang bersifat kuratif, agama juga
memiliki aspek pencegahan terhadap gangguan jiwa. Adanya perintah Allah untuk
menjaga persaudaraan sesama manusia, saling memahami kebutuhan, saling

merasakan dan menikmati orang lain akan menjaga dari terjadinya gangguan jiwa.
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HADIS TENTANG SHALAT LIMA WAKTU BAGI

KESEHATAN

A. Hadis Riwayat imam An-Nasa’i
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Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata; Telah menceritakan
kepada kami Al-Laits dari Ibnu Al Haad dari Muhammad bin Ibrahim dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: " Bagaimana pendapatmu jika di depan pintu -rumah- salah seorang dari
kalian ada sungai, dia mandi di sungai itu setiap hari lima kali, apakah ada sisa
kotoran padanya?" Mereka menjawab, "Tidak ada kotoran yang tersisa
sedikitpun." Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: "Begitulah perumpamaan
shalat lima waktu. Allah menghapus dosa-dosa dengan shalat tersebut."*

B. Hadis Riwayat imam Tirmidhi
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%3 Ahmad ibn Syu’aib ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr, Sunan al-Nasa’i Juz. 1, No. 461 (Beirut : Dar al-
Mu’arrofah, tt), him. 249.
*Lidwa Pusaka -Software, Kitab Sembilan mam Hadis (Sumber Nasa’i, Kitab Shalat, bab
Keutamaan kelima shalat waktu, no. 458).
*Al-Imam Al-Hafidh Abi ‘isa Muhammad Ibn ‘Isa al-Tirmidhi, A/-Jami’u al-Kabiru Juz 4, No.
2868 (Beirut : Dar al-Gharbu al-Islami, 1998) hlm 548.
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al
Laits dari Ibnu Al Had dari Muhammad bin lbrahim dari Abu Salamah bin
Abdurrahman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Bagaimana menurut kalian bila di pintu salah seorang dari kalian ada
sungai, lalu ia mandi lima kali setiap harinya, masihkan ada kotoran yang tersisa?"
mereka menjawab; "Tidak akan ada kotorannya tersisa sedikit pun.” Beliau
bersabda: "ltu seperti shalat lima waktu, dengannya Allah akan menghapus
kesalahan-kesalahannya.” Dalam hal ini, ada hadits serupa dari Jabir. Abu Isa
berkata; Hadits ini hasan shahih. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah
menceritakan kepada kami Bakr bin Mudlar Al Qurasy dari bnu Al Had seperti
hadits di atas.”®

Hadis Riwayat Imam Bukhari
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah berkata, telah menceritakan
kepadaku Ibnu Abu Hazim dan Ad Darawardi dari Yazid -yakni Ibnu ‘abdullah bin Al
Hadi- dari Muhammad bin lbrahim dari Abu Salamah bin '‘Abdurrahman dari Abu
Hurairah, bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Bagaimana pendapat kalian seandainya ada sungai di depan pintu rumah salah seorang
dari kalian, lalu dia mandi lima kali setiap hari? Apakah kalian menganggap masih akan
ada kotoran (daki) yang tersisa padanya?" Para sahabat menjawab, "Tidak akan ada yang

tersisa sedikitpun kotoran padanya.” Lalu beliau bersabda: "Seperti itu pula dengan shalat
lima waktu, dengannya Allah akan menghapus semua kesalahan."®®

Hadis Riwayat imam Muslim
o ~ PN 4 & Lo o, .,go/ /aﬁ, ﬂ/o/{; /5, % of s . a0 :q-/ozi /f,“/
ym%ﬁa\ﬁﬁbwachqbbw&wbbj

A Oy 81 igh o 1 s 2 G ek o 38 ml) o i 38 580 i

*®idwa Pusaka -Software, Kitab Sembilan mam Hadis (Sumber Tirmidhi, Kitab Permisalan, bab
Permisalan kelima shalat waktu, no. 2794).

%7 Abi “ Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, A/-Jami’u al-SahihuJuz 1, No. 528 (t.k : Al-
Mathbu’atu al-salafiyah, 1400 H) hlm 184.

%L idwa Pusaka -Software, Kitab Sembilan mam Hadis (Sumber Bukhari, Kitab waktu-waktu
Shalat, bab shalat lima waktu sebagai kafarah, no. 497).
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Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Said telah menceritakan
kepada kami Laits (dan diriwayatkan dari jalur lain) Qutaibah mengatakan; telah
menceritakan kepada kami Bakr yaitu bin Mudlar, keduanya dari lbnu Al Hadi
dari Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, sedangkan
dalam hadis Bakr, ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Bagaimana pendapat kalian, sekiranya ada sungai berada dekat pintu salah
seorang diantara kalian yang ia pergunakan untuk mandi lima kali dalam sehari,
mungkinkah kotorannya masih tersisa?" Para sahabat menjawab; "Kotorannya
tidak akan tersisa." Beliau bersabda; "ltulah perumpamaan kelima shalat, yang
dengannya Allah akan menghapus kesalahan-kesalahan."*%

Z—n

Gn

Hadis Riwayat imam Ahmad
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id, telah menceritakan kepada
kami Bakr bin Mudhar dari lbnul Had dari Muhammad bin Ibrahim dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Bagaimana menurut kalian, jika ada sungai di depan pintu
salah satu dari kalian hingga dia bisa mandi darinya setiap hari lima kali,
bagaimana menurut kalian apakah masih tersisa sedikit kotoran di tubuhnya?"
maka para sahabat menjawab: “tersisa sedikit kotoran di tubuhnya.” Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Yang demikian itu seperti shalat lima
waktu yang karenanya Allah menghapus dosa-dosa."'%

Hadis Riwayat imam Darimi

% Al-Imam Al-Hafidh Abi Husain Muslim Ibn Hajjaj (Imam Muslim) , Sahih Muslim Juz 1, No.
283 (Riyadh : Dar Taybah Linasr, 1426) him 300.

%) jdwa Pusaka -Software, Kitab Sembilan mam Hadis (Sumber Muslim, Kitab Masjid dan
tempat-tempat Shalat, bab menghapus dosa dan meninggikan derajat, no. 1071).

%' Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, A/-Musnad Mukhrojan, No. 8924 (Beirut : Muassasah Risalah,
1995) hlm 7360.

Lidwa Pusaka -Software, Kitab Sembilan mam Hadis (Sumber Ahmad, Kitab Sisa Musnad
sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, bab Musnhad Abu Hurairah, no. 8569).
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Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Shalih telah menceritakan
kepadaku Al Laits ia berkata; telah menceritakan kepadaku Yazid bin Abdullah
dari Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, bahwa ia
pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana
menurut kalian kalau sekiranya ada sebuah sungai (mengalir) di depan pintu
(rumah) salah seorang dari kalian, lalu ia mandi (di sungai tersebut) setiap harinya
sebanyak lima kali, apa yang akan kalian katakan, apakah masih tersisa
kotorannya?" mereka menjawab, "Tidak tersisa (sedikitpun) dari kotorannya."”
Beliau bersabda lagi: "Begitulah perumpamaan shalat lima waktu, Allah
subhaqgllahu wa ta‘'ala menghapus dengannya (shalat lima waktu tersebut) dosa-
dosa."”

% Al-Imam Al-Kabir Abu Muhammad Abd Allah Al-Darimi, Sunan Al-Darimi, No. 1221 (t.k :

Dar Thya al-Sunnah, t.t) hlm 267.
Lidwa Pusaka -Software, Kitab Sembilan mam Hadis (Sumber Darimi, Kitab shalat, bab
Keutamaan shalat, no. 1160).
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G. Skema sanad Tunggal

a. Skema sanad dari Imam Al-Nasa’i b. Skema sanad dari Imam An-Tirmidhi
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c. Skema sanad dari Imam Al-Bukhari d. Skema sanad dari Imam Muslim
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e. Skema sanad dari Imam Al-Ahmad f. Skema sanad dari Imam Al-Darimi
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I’tibar

Kata i’tibar termasuk dalam isim masdar dari kata i’tabara, yang secara
bahasa artinya “pengamatan mengenai berbagai hal dengan maksud agar
diketahui sesuatu yang serupa”. Adapun menurut istilah dalam ilmu hadis adalah,
meneliti dengan mencantumkan mata rantai sanad yang lain pada suatu hadis
tertentu, agar dapat diketahui ada atau tidaknya sanad dari periwayat hadis yang

lain pada hadis yang sedang diteliti.'”

Dalam penelitian i’tibar, terdapat istilah
mutabi’ dan Shahid. Mutabi’ ialah perawi yang berperan sebagai pendukung
perawi lain selain sahabat.'”® Sedangkan shahid adalah hadis yang rawinya
diikuti oleh perawi lain yang diterima dari sahabat lain, dengan matan yang
menyerupai hadis dalam redaksinya atau lafalnya atau hanya dalam maknanya

.. 107
saja.

Dengan melihat skema sanad gabungan diatas akan mempermudah
melakukan penelitian i’tibar. Kesimpulan yang didapatkan setelah melihat skema
sanad hadis diatas adalah hadis yang diriwayatkan Imam Al-Nasa’i tidak
mempunyai Shahid, karena memang Nabi Muhammad hanya menyampaikan
pada Abu Hurairah. Tetapi, dalam jalur periwayatan ini mempunyai mutabi’

yang qasr.'”™ Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Darimi menjadi tabi’

qasr karena dalam sanad Imam Bukhari dan Darimi terdapat perawi yang

1%51smail, Metodologi Penelitian, 51.

1%Rjdwan Nashir, 1lmu Memahami Hadits Nabi ; Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadits &
Mustholah Hadits (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2016), 198

197sbhi As-Shalih, Membahas Ilmu-llmu Hadis (Jakarta: PT Pustaka Firdaus), 222.

1%8Ada dua Macam mutabi’ tam dan mutabi’ qasr. Mutabi’ tam adalah apabila sanad tersebut
menguatkan perawi yang pertama. Adapun mutabi’ qasr adalah apabila sanad tersebut
menguatkan perawi lain selain sanad yang pertama. Lihat lebih lanjut Hassan, Ilimu
Mushthalah...,302.
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bernama Ibn Abi al-Khazim dan Al-Laith mengikuti gurunya Imam Al-Nasa’i
yang bernama Ibn Had yang cukup jauh. Adapun Perawi yang bernama Qatadah
ini meriwayatkan pada Imam Ahmad, Imam Muslim, dan Imam Tirmidhi yang
menjadi penguat bagi riwayat Imam Al-Nasa’i. Jadi kesimpulannya, hadis yang
diriwayatkan Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Ahmad, Imam al-Tirmidhi
dan Imam Darimi menjadi penguat bagi hadis yang diriwayatkan Imam Al-
Nasa’i.
1. Kiritik Hadis
Biografi Perawi dalam musnad imam An-Nasa’i no. Indeks 462
a. Abu
Hurairah
Nama : Abdu Al-Rahman Ibn Sakr Ibn Abdu Al-Rahman Ibn

Wabsah Ibn Ma’budi al-Asadiyyu al-Ragiyyu .'"

Kunyah : Abu Hurairah Al-Dausi al-Yamani

Gelar : Shahabat

Guru : Nabi SAW, Umar Ibn al-Khattab, Aisyah, Abu Bakr
Al-Siddig.'"°

Murid : Abi Salamah, Abd Al-Rahman Ibn Hurmuz Al-A’raj,

Abd Al-Aziz Ibn Marwan, Abu Yahya Ubaidillah,
‘Abdullah Ibn Abi Rafi’, Abd Al-Malik Ibn Abu Bakr.

Lahir |-

1%jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Vol. 17 (Beirut
: Dar al-Fakr, 1994), 184.
lbid.



Wafat
Sighat

Penilaian

Salamah
Nama
Kunyah
Gelar

Guru

Murid

Lahir
Wafat
Sighat

Penilaian

:57H
: Qaala

: Ibnu Hajar Al Atsgalani dan Adz Dzahabi mengatakani

bahwa beliau seorang sahabat.

Abu

: Abdullah ibn Abdur Rahman ibn ‘Auf.*"!

: Abu Salamah

: Tab1’in Kalangan pertengahan

: Abdu Al-Rahman Ibn Sakr, Usamah ibn Zaid, Anas Ibn
Malik, Yasr ibn Sa’id, Jabir Ibn Abdillah al-* Anshari."*

: Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits Ismail ibn

Umayyah, Qilab ibn ‘Ali, Ja’far ibn Rabi’ah, Jalah Abu

Karsir.

: Kurang lebih 20 H
194 H
1 ‘An

: Muhammad Ibn Sa’d menilai Thigqah, Abu Zur’ah

dan Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau adalah

orang yang Thigah.'**

" yamal al-Din, Tahdhib al-Kamal, Vol. 33., 370.
Y2 yamal al-Din, Tahdhib al-Kamal, Vol. 33., 371-372.

1bid., 374-375.

58
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c. Muham

mad ibn Ibrahim

Nama : Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits bin Khalid***
Kunyah : Abu ‘abdullah Al-Madaniy

Gelar : mengikuti Tabi’in kalangan Pertengahan

Guru : Abdullah ibn Abdur Rahman ibn ‘Auf, Usamah ibn

Zaid ibn Hars, Yasr ibn Said, Jabir Ibn ‘Abdillah,
Khalid ibn Mu’dan, Khamran ibn Aban.'?®
Murid : Yazid bin 'Abdullah bin Usamah, Usamah ibn Zaid,

Said ibn Sa’id al-Anshari,

Lahir D -
Wafat 120 H
Sighat : ‘An

Penilaian : Ishaq Ibn Mansyur berkata, dari yahya Ibn Ma’in dan
Abu Hatim, An-Nasa’i dan Ibnu Khirash mengatakan
Thiggah. Ya’qub ibn Syaibah, Ibnu Hajar al-Atsqgalani,
adz-Zahabi mengatakan bahwa beliau termasukiseorang
yang Thigah.'*
d. Ibn Al-
Had

Nama - Yazid bin 'Abdullah bin Usamah bin Al Had.*’

"yamal al-Din, Tahdhib al-Kamal, Vol. 24., 301.
Ibid., 302-303.

81hid., 304.

"Wiyamal al-Din, Tahdhib al-Kamal, Vol. 32., 169.



Kunyah
Gelar

Guru

Murid

Lahir
Wafat
Sighat

Penilaian

sa’ad
Nama
Kunyah

Gelar
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: Abu ‘Abdullah

: Tabi’in kalangan Muda

: Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Harits, Ibrahim ibn Sa’id,
smail ibn ‘Abdillah ibn Ja’far ibn Abi Thalib.**?

: Laits ibn Sa’ad, Malik ibn Anas, Yahya ibn ‘Ayub,

Nafi’ ibn Yazid, Abdullah ibn Ja’far al-Mahrami.

:139H

: ‘“An

- dari Abu Bakr Ibn Abi Khoithamah dari Yahya ibn

Ma’in menilai Thiqqah, an-Nasa’i juga menilai thiqqah,
Abu Hatim, Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau adalah
seorang yang Thigah. Serta Muhammad IbniSa’d menilai
b, 119

Thigga

Laits ibn

: Laits bin Sa‘ad bin 'Abdur Rahman al-Fahmiy.*®
: Abu Al-Harits

: Atba’ut Tabi’in kalangan Tua

¥1bid., 170.
Wrhid., 171.

“\bn Hajar al-Ashqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Vol. 3 (Libanon : Dar al-Kutub al-‘Alamiyah,

1994 H), 481.
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Guru : Yazid bin 'Abdullah, Ishag Ibn Abdullah, Ayyub Ibn
Musa, Bakir Ibn Abdullah, Hakim Ibn Abdullah, Khalid Ibn
Abi Imran.**

Murid : Qutaibah bin Sa'id, Ghayyas Ibn Al-Rabi’, Isa Ibn

Hammad, Abu al-Jahm Al-A’la, Kamil Ibn Thalhah.

Lahir :93/94 H
Wafat 1175 H
Sighat : “An

Penilaian  : Ibnu Sa’d Menilai Thiqqgah dan Hadisnya Shahih, dari
Ahmad Ibn Sa’d Al-Zuhry, dari Ahmad menilainya Thiggah
Thabat, dari Abu Daud, dari Muhammad lbn Al-Husain
mendengar dari Ahmad berkata Thiqqah. Ibn Ma’in menilai
Thiggah, Al-Athram dari Ahmad menilai Thiggah. lbnu

Almadaniy menilai Thiggah Thabat.'?

f. Qutaibah
Nama : Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin 'Abdullah.*®
Kunyah : Abu Raja’

Gelar : Atba’ut Tabi’in
Guru . Laits bin Sa'ad, Ibrahim Ibn Sa’d, Ismail Ibn Abi Uwais,

Ayyub Ibn Jabir, Ishaq Ibn ‘isa.

Murid - Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidhi, Al-Nasa’l, 1%

12144

Ibid.
22 Al-Ashqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 3. 482.
123 1amal al-Din, Tahdhib al-Kamal, Vol. 23., 523.
24| bid. 524-525.
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Lahir :150 H
Wafat 1240 H
Sighat : Haddathana

Penilaian  : dari Ahmad Ibn Abi Khaithamah, dar Yahya Ibn Ma’in,

Abu Hatim, dan Al-Nasa’i menilainya Thiqqah.'?®
g. Imam
An-Nasa’i
Nama : Ahmad ibn Syu’aib ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr.'?°
Kunyah : Abu ‘Abdirrahman
Gelar : Imam - Mukharrij
Guru : Qutaibah ibn Sa’id, Ishaq Ibn Ibrahim, Hisyam Ibn

‘Ammar, Suwaid ibn Nashr, Ahmad ibn Abdah adl Dabbi,
Abu Thahir ibn As-Sarh, Yussuf ibn Isa az-Zuhri, Ishaq ibn
Rahawaih.

Murid : Abu Al-Qasim Al-Thabarani, Ahmad ibn Muhammad ibn
Isma’il An-Nahhas an-Nahwi, Hamzah ibn Muhammad al-
Kinani, Muhammad ibn Ahmad ibn al-Haddad ash-Syafi’i,
al-Hasan Ibn Rasyid, Muhammad ibn Abdullah ibn
Hayuyah ibn an-Naisaburi, Abu Ja’far at-Thahawi, al-Hasan

ibn Al-Khadir al-Asyuti, Muhammad ibn al-Muawiyyah ibn

123 yamal al-Din, Tahdhib al-Kamal, Vol. 23., 529-531.
126 yamal al-Din, Tahdhib al-Kamal, Vol. 1., 328.



Lahir
Wafat
Sighat

Penilaian

63

al-Ahmar al-Andalusi, Abu Basyar ad-Dulabi, Abu Bakar
Ahmad ibn Muhammad as-Sunni.**’

1215 H

:303 H

: Akhbarana

: Abu Ahmad Ibn Ada menilai Al-Hafidh, lbnu Hajar

menilai Al-Hafidh Shahibu Sunan.

271bid., 329-330.



BAB IV
ANALISIS HADIS TENTANG SHALAT LIMA WAKTU BAGI

KESEHATAN

A. Kualitas dan Kehujjahan Hadis tentang Shalat Lima Waktu Bagi Kesehatan
Dapat diketahui bahwa Hadis yang diriwayatkan Imam Al-Nasa’i mendapat dukungan
dari riwayat Imam Bukhari, Muslim, Tirmidhi, Ahmad dan Darimi. Maka, Hadis yang
diriwayatkan Sunan Imam Al-Nasa’i ini dapat dijadikan hujjah apabila memenuhi kriteria
kesahihan sanad dan matan. Untuk mengetahui bagaimana kualitas hadis tentang Shalat
Lima waktu bagi kesehatan, akan menggunakan dua pembahasan yakni meneliti kesahihan
sanad dan matan.
1) Kualitas Sanad Hadis
Sebelum meneliti pada sanad hadis, penulis akan menampilkan kembali teks hadis

beserta sanadnya dari riwayat Sunan Imam Al-Nasa’i.
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Dalam hadis diatas, dapat diketahui bahwa perawi dalam jalur Imam Tirmidhi

adalah,

a) Abu Hurairah
b) Abi Salamah
¢) Muhammad ibn Ibrahim

d) Ibn Al-Had

63
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e) Laits ibn sa’ad

f) Qutaibah

g) Imam Al-Nasa’i

Untuk mengetahui ketersambungan sanad dan kredibilitas perawi, dapat
di klarifikasikan sebagai berikut:
1) Imam Al-Nasa’i

Nama lengkap Imam Al-Nasa’i ialah Ahmad ibn Syu’aib ibn Ali ibn
Sinan ibn Bahr, dilahirkan pada tahun 215 H dan wafat pada tahun 303 H.
Beliau menerima hadis dari gurunya yakni Qutaibah ibn Sa’id yang wafat
pada tahun 240 H, dengan menggunakan Sighat Tahdith Haddathana.
Sighat tersebut menunjukkan bahwa beliau menerima hadis langsung dari
gurunya dengan cara mendengar.

Adapun penilaian dari para kritikus hadis mengenai Imam Al-Nasa’i
adalah, Abu Ahmad Ibn Ada menilai bahwa Imam Al-Nasa’i adalah
Perawi yang Al-Hafidh. Al-Dhahabi menilainya, Beliau orang yang
Hafidh Sahibu Al-Sunan. Sedangkan dilihat dari tahun wafat, Imam Al-
Nasa’i Wafat pada tahun 303 H dan gurunya 240 H, dengan selisih yang
sedikit jauh masih ada indikasi pertemuan dan berguru. Lafal Periwayatan
yang digunakan adalah Akhbarana, Lafal Periwayatan Akhbarana adalah
diperuntukkan bagi rawi yang membaca atau menghafal hadis dihadapan
gurunya, dan gurunya meng iyakan. Maka, jalur sanad antara Imam Al-

Nasa’i dengan Qutaibah ibn Sa’id memiliki ketersambungan sanad.



2)

3)
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Qutaibah ibn Sa’id
Qutaibah ibn Sa’id meriwayatkan Hadis tersebut dari Laits ibn sa’ad

yang wafat pada tahun 153 H, sedangkan Qutaibah ibn Sa’id sendiri wafat
pada tahun 240 H. Terdapat selisih waktu beberapa tahun, meskipun
selisih tahun wafat yang cukup lama, masih ada kemungkinan pertemuan
antara kedua perawi tersebut. Disamping itu, melihat dari lafal
periwayatan yang digunakan adalah Haddathana yang mana lafal ini
menunjukan bahwa hadis diterima langsung melalui perkataan gurunya.
Maka, dapat dipastikan bahwa Qutaibah ibn Sa’id ini /ttisal Al-Sanad.

Adapun pendapat ulama tentang Qutaibah ibn Sa’id, beliau tidak
termasuk perawi yang tertuduh dusta, mayoritas ulama masih menilai
Thigqah, seperti Al-Dhahabi dan Ibnu Hajar, serta Ahmad Ibn abi
Humais, Yahya Ibn Ma’in, dan Abu Hatim menilai 7higqah.
Laits ibn sa’ad

Laits bin Sa'ad bin 'Abdur Rahman al-Fahmiy menerima hadis dari
gurunya yakni Ibn Al-Had yang wafat pada tahun 139 H, sedangkan Laits
bin Sa'ad wafat pada tahun 153 H. Dengan selisih waktu yang dekat,
besar kemungkinan mereka pernah bertemu dan berguru dengan
menggunakan Sighat Tahdith ‘An.

Menurut sebagian ulama yang lain, hadis Mu’an’an masih dapat
dinilai bersambung sanadnya apabila memenuhi tiga syarat. Pertama,
pada sanad hadis tidak terdapat adanya tadlis (penyembunyian cacat).

Kedua, periwayat yang namanya berdampingan dengan lafal ‘an telah
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terjadi pertemuan. Ketiga, periwayat tersebut adalah perawi kepercayaan
(Thiggah)."*®

Adapun pendapat ulama tentang Laits bin Sa'ad, beliau tidak
termasuk perawi yang tertuduh dusta karena mayoritas ulama menilai
Thiqqah, Seperti Imam Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Hajar. Maka, dapat
dipastikan bahwa Laits bin Sa'ad ini /¢tisal Al-Sanad.

4) Ibn Al-Had

Nama lengkap Ibn Al-Had adalah Yazid bin ‘Abdullah bin Usamah
bin Al Had yang wafat pada tahun 139 H, beliau menerima hadis dari
gurunya yakni Muhammad ibn Ibrahim yang wafat pada tahun 120 H
yang juga menggunakan lafal periwayatan ‘An. Sama seperti perawi
sebelumnya yang menggunakan lafal periwayatan ‘An. Adapun melihat
dari komentar para kritikus hadis seperti, Yahya ibn Ma’in, Ahmad ibn
Hambal, an-Nasa’i, Abu Hatim, Ibnu Hibban yang menilai bahwa beliau
adalah perawi yang Thiggah, maka dalam hal ini beliau adalah perawi
yang tidak tertuduh dusta. Jadi, termasuk /¢tisal Al-Sanad.

5) Muhammad ibn Ibrahim

Muhammad ibn Ibrahim wafat pada tahun 120 H, beliau menerima
hadis dari gurunya yakni Abu Salamah menggunakan lafal periwayatan
‘An yang wafat pada tahun 94 H. Melihat dari komentar para kritikus
hadis seperti, Ya’qub ibn Syaibah, Ibnu Hajar al-Atsgalani, dan adz-

Zahabi yang menilai bahwa beliau adalah perawi yang Thigqgah, ditambah

28syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta : PT Bulan Bintang, 1988), 73.
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pula selisih tahun yang tidak begitu jauh yang memungkinkan adanya
pertemuan antara guru dan murid. maka dalam hal ini beliau adalah
perawi yang tidak tertuduh dusta. Jadi, termasuk /¢tisal Al-Sanad.
6) Abu Salamah
Abu Salamah memiliki nama lengkap Abdullah ibn Abdur Rahman
ibn ‘Auf termasuk tabi’in yang pernah bertemu dengan Shahabat Nabi,
tahun wafatnya 94 H, meskipun beliau tidak diketahui tahun lahirnya,
tetapi beliau menerima hadis tersebut dari Abu Hurairah yang termasuk
Sahabat Nabi. Mengenai komentar para ulama, Abu Zur’ah dan Ibnu
Hibban menilai Thiqah. Maka, Abu Salamah masih tergolong perawi yang
Ittisal Al-Sanad.
7) Abu Hurairah
Abu Hurairah yang bernama lengkap Abdu Al-Rahman Ibn Sakr
Ibn Abdu Al-Rahman Ibn Wabsah Ibn Ma’budi al-Asadiyyu al-Raqiyyu
termasuk Sahabat Nabi, Beliau wafat pada tahun 57 H. Dalam hal ini
tidak perlu dipermasalahkan lagi tentang apapun, karna beliau adalah
seseorang yang pernah bertemu langsung dengan Nabi. Para ulama
sepakat bahwa Kullu Sahabatin ‘Udul yakni Sahabat tidak perlu dikritik
dan diragukan kredibilitasnya, karena seluruh sahabat adalah ‘Adil.
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh perawi hadis
yang terdapat dalam jalur Imam Al-Nasa’i /lttisal Al-Sanad. Jadi, kualitas
sanad dalam Hadis tentang Dosa Riba dalam riwayat Imam Al-Nasa’i nomor

indeks 462 adalah Sahih.
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2) Kualitas Matan Hadis

Dalam meneliti kualitas matan pada kesimpulannya nanti hanya terdapat

matan yang shahih atau matan yang daif. Adapun langkah-langkah untuk

meneliti matan adalah sebagai berikut:

a.

Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan syariat dan al-Quran

adapun didalam firman Allah SWT sebagai berikut:

Rally Sadll (e (3% 650l ()% M\g\}uﬁ\wﬂ\@j\udﬂ
g0 () gainal L Al Al ST AT 2R

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain).
dan | Allah mengetahw apa yang kamu kerjakan
(o7 R3 Ells Sl @A\wmmw\dﬁ\wm”)@\@)k jxms\es\j
R 4 U.USAH
Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang)
dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.

(J}c}s‘)j‘ ‘5.1\9} DJLAM etﬁ\})&‘}” e}.\&\}&d\_} L)A‘;‘ L)AAH‘M}}A Lu\
N VA Gl e 158 0 of @yl e )

Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah,
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.

12 ementrian Agama RI, Al-Qur'an Terjemah per-kata (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2010) Surah Al-Ankabut, Ayat : 45.

130

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah per-kata (Bandung: PT Sygma Examedia

Arkanleema, 2010) Surah Al-Huud, Ayat : 114.

131

Kementrian Agama RIl, Al-Qur’an Terjemah per-kata (Bandung: PT Sygma Examedia

Arkanleema, 2010) Surah Al-Taubah, Ayat : 18.
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Meneliti hadis setema untuk dibandingkan dengan berbagai riwayat

yang semakna dalam hal ini akan ditampilkan kembali redaksi hadis dari

berbagai riwayat.

1)

2)

3)

Matan hadis Sahih Bukhari

.
; i

PN P 2 %% or | . 2. 08 3 2ot AT e ° .S~
SUS Jei5 G R a8 s sl 28T Ol S OF 5 58
o il e B 08 R w55 e Y 6 s e

Gldy o 2

"Bagaimana pendapat kalian seandainya ada sungai di depan pintu
rumah salah seorang dari kalian, lalu dia mandi lima kali setiap hari?
Apakah kalian menganggap masih akan ada kotoran (daki) yang tersisa
padanya?" Para sahabat menjawab, "Tidak akan ada yang tersisa
sedikitpun kotoran padanya.” Lalu beliau bersabda: "Seperti itu pula
dengan shalat lima waktu, dengannya Allah akan menghapus semua
kesalahan."

f f

Matan Hadis Sahih Muslim

“o.

Sl g S J6 105 w5 2 (A V6 e w5 o
plady 25 4 25 add

"Bagaimana pendapat kalian, sekiranya ada sungai berada dekat pintu
salah seorang diantara kalian yang ia pergunakan untuk mandi lima
kali dalam sehari, mungkinkah kotorannya masih tersisa?" Para
sahabat menjawab; "Kotorannya tidak akan tersisa." Beliau bersabda;
"ltulah perumpamaan kelima shalat, yang dengannya Allah akan
menghapus kesalahan-kesalahan."

f

Matan Sunan Ahmad

.
il
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"Bagaimana menurut kalian bila di pintu salah seorang dari kalian ada
sungai, lalu ia mandi lima kali setiap harinya, masihkan ada kotoran
yang tersisa?" mereka menjawab; "Tidak akan ada kotorannya tersisa
sedikit pun." Beliau bersabda: "ltu seperti shalat lima waktu,
dengannya Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya."

4) Matan Sunan Darimi

P
;T

Okl Bl s o o3 88 ot 280 o 1 OF 5 256
oilall s SUIS B w5 e i Y L6 w5 o GEE SUS

bld g5 Al 2% a3
"Bagaimana menurut kalian kalau sekiranya ada sebuah sungai
(mengalir) di depan pintu (rumah) salah seorang dari kalian, lalu ia
mandi (di sungai tersebut) setiap harinya sebanyak lima kali, apa yang
akan kalian katakan, apakah masih tersisa kotorannya?" mereka
menjawab, "Tidak tersisa (sedikitpun) dari kotorannya." Beliau
bersabda lagi: "Begitulah perumpamaan shalat lima waktu, Allah
subhanallahu wa taala menghapus dengannya (shalat lima waktu
tersebut) dosa-dosa."”

Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat 4 redaksi hadis dengan
jalur periwayatan yang berbeda namun dengan kandungan matan yang
sama. Dalam hal ini hadis yang diriwayatkan Sunan Imam Al-Nasa’i
tidak ada pertentangan dengan periwayat yang lainnya.

b. Tidak mengandung shadh dan illat

Dalam matan hadis yang diriwayatkan Imam Al-Nasa’i penulis

tidak menemukan kecatatan atau kejanggalan. Raikaian bahasa yang ada

dalam hadis menunjukkan sabda kenabian tidak ditemui sisipan dalam

matan hadis dan tidak bertentangan dengan periwayat yang lebih shahih,
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serta lafal hadisnya tidak rancu. Jadi matan hadis yang diriwayatkan

Imam Al-Nasa’i telah memenuhi kriteria kesahihan matan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian kualitas matan hadis
tentang Sholat lima waktu bagi kesehatan dalam riwayat Sunan Nasa’i no
indeks 463 berstatus shahih dikarenakan: tidak bertentangan dengan al-Quran
tidak ada pertentangan dengan riwayat yang lebih shahih, tidak mengandung
shadh dan tidak mengandung illat.

Dengan begitu, kesimpulan terakhir terkait ke hujjahan hadis tentang
Sholat lima waktu bagi kesehatan dalam riwayat Sunan Nasa’i no indeks 463
adalah Sahih dan dapat dijadikan hujjah.

B. Implikasi dalam Masyarakat Modern dan Pemaknaan Hadis Sholat Lima
Waktu bagi Kesehatan

Dalam matan hadis Nabi mempunyai beberapa bentuk berupa A/-Jami’ al-
Kalim (Ungkapan yang singkat, namun padat dan bermakna), 7amsi/
(Perumpamaan), Ramzi (Bahasa Simbolik), Dialog (bahasa percakapan),
Qiyasi (ungkapan analogi), dan lain-lain. Klasifikasi yang terlepas dri
keadaan tumpang-tindih memang sering sulit dihindari dalam pembagian
hadis dilihat dari segi-segi tertentunya. Pembagian hadis yang dilihat dari
segi bentuknya perlu dikemukakan dengan maksud untuk menjelaskan salah
satu kekhususan yang dimiliki oleh hadis Nabi.'*

Matan hadis yang sedang diteliti terdapat 7amsi/ (Perumpamaan) ketika

Nabi menjelaskan pada Sahabat bahwa shalat lima waktu dapat menghapus

132\, Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta : Bulan Bintang, 2009),
9.
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kesalahan ibarat terdapat sungai didepan pintu rumah lalu mandi lima kali
dalam satu hari maka tidak ada kotoran sedikitpun yang tersisa. dalam hal
ini, beberapa ulama berbeda pendapat mengenai penjelasan dari
perumpamaan Nabi tersebut.

éféU (Tahukah kalian) ini adalah pertannyaan yang bersifat taqrir
(menetapkan) yang berkaitan dengan meminta berita, artinya beritahukanlah
aku. )& Zﬁ 5 ( Seandainya ada sungai ) Ath-Thaibi berkata, “ Lafaz 35
masuk kepada fi’il ( kata kerja) dan membutuhkan jawaban. Tapi fungsi
pertanyaan ini adalah untuk memperkuat dan menetapkan. Perkiraan
kalimatnya adalah ° jika sifat sungai itu begini... maka tidak tersisa seperti

ini’.” J«—J\ (Sungai) adalah apa yang ada di antara dua sisi lembah.
Dinamakan seprerti itu karena luasnya, seperti juga penamaan Qté—?‘l\ (Siang)

adalah karena cahayanya yang luas. dﬁ-ﬂu (apa yang akan kamu katakan)
Riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Mustakhraj memakai bentuk jamak
(U}bﬁ-’) 437,34 kata Ad-Daran berarti kotoran, '

Adapun faidah perumpamaan adalah hadits tersebut adalah untuk
memperkuat dan menjadikan sesuatu seperti apa yang dapat ditangkap dengan
indera. Ath-Thaibi berkata, “ Dalam hadits ini ada mubalaghoh (penegasan
yang lebih) dalam menafikan dosa, sebab mereka tidak hanya menjawab
dengan kata ‘tidak’ tapi mengulangi lafadz yang ada dalam pertanyaan untuk

menegaskan dan memperkuat jawaban yang dikemukakan.”

33pnu Hajar Al Asgalani, Fathul Barri Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari (Jaksel : Pustaka
Azzam 2003), hal. 337.
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Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa letak perumpamaan tersebut adalah
bahwa seseorang bisa menjadi kotor dengan kotoran-kotoran yang ada di
badan dan pakaiannya dan bisa dibersihkan dengan air yang banyak, maka
demikian halnya dengan shalat dapat menucikan seorang hamba dai dosa-
dosa.

Secara lahiriah yang dimaksud dengan kesalahan dalam hadits tersebut
mencakup dosa kecil dan besar. Tapi Ibnu Baththal mengatakan, bahwa yang
dimaksud dosa dalam hadits adalah dosa-dosa kecil, seperti kesalahan yang
diakibatka oleh Ad-Daran, yaitu kotoran kecil. Hal itu berdasarkan bahwa Ad-
Daran dalam hadits berarti Al Habb (biji), tapi secara lahiriah yang dimaksud
dengan Ad-Daran adalah wasakh (kotoran), karena arti itulah yang sesuai
denan kata “mandi” dan “membersihkan”. Hal itu telah dijelaskan dalam
hadits Abu Sa’id Al Khudri yang diriwayatkan Al Bazzar dan Thabrani
dengan sanad laa ba’sa bihi dari jalur Atha’ BIN Yasar, bahwa dia mendengar
Abu Sa’id Al Khudri bercerita bahwa dia mendengar Rasulullah SAW

bersabda,

S kBB, @l dads Ay e Gans e 08 S8y O § LS
ﬁ,af
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(Bagaimana pendapatmu jika seorang mempunyai tempat kerja, dan antar
tempat kerja dan rumahnya ada lima sungai, jika ia pergi ke tempat kerjanya
dan bekerja seperti yuang Allah kehendaki lalu terkena kotoran atau keringat,
dan setiap kali melewati sungai ia mandi didalamnya?)

Imam Qurtubi berkata. “ Secara lahiriah hadits tersebut menjelaskan
bahwa shalat lima waktu bisa menggugurkan semua dosa. Pendapat seperti ini

akan menimbulkan permasalahan. “ tetapi Imam Muslim sebelumnya
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meriwayatkan dari Abu Hurairah. 5 W cods 16 W 8y Cuasd) Eotpliall

(shalat lima waktu adalah sebagai penebus dosa-dosa selama dosa-dosa
besar dijauhi). Maka hadits yang bersifat umum tersebut harus dipahami
dalam pengertian hadits yang khusus, seperti dalam hadits Imam Muslim.

Ibnu Bazizah berkata dalam kitab Syarah Ahkam, > Dalam hadits Ala’ ada
kerancuan yang susah dijawab, yaitu bahwa menurut Al Qur’an dosa kecil
gugur ketika dosa besar dijauhi.” Jika begitu, maka apa yang dihapus oleh

shalat lima waktu? Imam Balgini menjawab, bahwa pertanyaan itu tidak pada

tempatnya sebab maksud dari firman Allah dalam surah An-Nisaa’ ayat 31, O

I==55 (Jika kalian meninggalkan), adalah dalam semua masa (umur); yaitu

dari waktu beriman sampai mati. Sedangkan dalam hadits-hadits tersebut
disebutkan bahwa shalat lima waktu menggugurkan dosa di antara shalat lima
waktu itu, jika dosa-dosa besar dijauhi pada hari itu juga. Dari sini, maka tidak
ada kontradiksi antara ayat dengan hadits.

Ada solusi lain, yaitu meninggalkan dosa besar tidak cukup tanpa
mengerjakan shalat lima waktu. Bagi yang tidak mengerjakan shalat lima
waktu, maka tidak dianggap meninggalkan dosa besar sebab meninggalkan
shalat termasuk dosa besar. Bahkan orang yang melakukan hal itu dianggap
kafir. Syaikh Balgini menjelaskan kondisi manusia yang berkaitan dengan
dosa kecil dan dosa besar yang dilakukannya, ia mengatakan bahwa dalam hal

ini ada lima macam.
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1. Tidak melakukan dosa sama sekali. Ini derajat paling tinggi.

2. Melakukan dosa kecil tapi tidak terus-menerus. Maka dalam hal ini dosa
tersebut digugurkan.

3. Melakukan dosa kecil dengan terus-menerus. Hal ini tidak gugur, jika kita
katakana bahwa terus-menerus melakukan dosa kecil akan menjadi dosa
besar.

4. Melakukan dosa besar sekali dan banyak melakukan dosa kecil.

5. Banyak melakukan dosa kecil dan besar. Dalam hal ini membutuhkan
penelitian yang mendalam. Mungkin jika ia tidak menjauhi perbuatan dosa
besar, maka dosa besarnya tidak diampuni, tapi yang diampuni dosanya
yang kecil. Atau mungkin juga semua dosanya tidak diampuni.
Kemungkinan kedua ini nampaknya lebih kuat.***

Menurut Al-Ghazali, beliau tidak menjelaskan manfaat shalat secara fisik
karena secara fisik gerakan dalam shalat dapat di gantikan bila seseorang tidak
mampu untuk melakukan gerakan dalam shalat tersebut. Tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwa gerakan dalam shalat mempunyai pengaruh pada kesehatan.
Dalam hal ini, shalat memiliki rukun, yang mana rukun-rukunya sebagali
berikut:

1. Takbiratul Ihram

Dimulai dengan takbiratul ihram. Ketika takbiratul ihram
dilakukan bersamaan dengan niat. Takbiratul ihram sangat penting,

karena menurut Imam Malik apabila seorang imam dan seorang makmum

B4hid.
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lupa untuk tidak melakukan takbiratul ihram sampai selesai shalatnya,
maka ia mengulangi shalatnya. Sebab takbiratul ihram adalah inti dari
shalat. Waktu-waktu di haruskan mengangkat kedua tangan, yang pertama
pada waktu takbiratul ihram, kedua pada saat akan ruku’, ketiga pada saat
setelah ruku', ke empati yaitu pada saat kita bangun dari rakaat kedua.™®
Jika cara gerakan saat takbiratul ihram dilakukan dengan benar, maka akan
memiliki manfaat bagi tubuh yaitu menjadikan dua tulang belikat yang
berada di punggung sejajar dan rata. Dan dengan cara inilah kita dapat
melindungi punggung dan punggung dari pembungkukkan.**®

Tidak hanya itu, mengangkat kedua tangan dan punggung
punggung dapat menambah kelapangan rongga dada. Ruang gerak paru-
paru dan kuantitas darah yang kaya oksigen juga akan bertambah
Demikian juga darah yang menyimpan oksigen dari sari makanan ke sel
tubuh juga akan menambah dan mengatasi sisa-sisa proses penyerapan sari
makanan dari tubuh. Sehingga hasilnya, otot tidak akan cepat lelah
ataupun stres. Demikian pula pada saat mengangkat dan menurunkan
lengan dalam takbiratul ihram, merupakan latihan yang baik bagi otot-otot
lengan karena otot lengan menyangga berat lengan itu sendiri setiap kali
diangkat dan diturunkan. Semacam ini dapat dijadikan sebagai persiapan
agar otot lengan lebih siap saat beban yang lebih berat, seperti dalam

sujud.

135G yaikh Jalal Muhammad Syafi’i, The Power of Shalat, terj. Romli Syargawizain (Bandung :
Publishing, 2006), 67.
Ipid., 72.
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2. Meletakkan Kedua tangan di dada

Tepatnya antara pusar dan tulang rusuk adalah posisi paling baik
bagi lengan. Apabila dilihat dari anatomi tubuh, bila ada seseorang yang
mengalami patah lengan maka lengannya akan digip dan di letakkan di
dada antara pusar dan tulang rusuk. Dimana bagian dala tangan di
hadapkan ke dada dan digantungkan ke leher. Posisi seperti ini sama
halnya posisi lengan saat shalat. Hanya saja tidak di gantung di leher,
melainkan cukup bertumpu pada otot-otot dua lengan agar posisinya tetap.

3. Gerakan Ruku’

Berdasarkan tuntunan Rasulullah, kedua siku-siku harus
direnggangkan bagi laki-laki. Sedangkan bagi wanita, di anjurkan untuk
merapatkan siku-sikunya dan juga lambungnya agar dapat menutupi
tubuhnya. Punggung akan menjadi lurus dan dua pundak pun tidak
melingkar.”*” Begitu juga dengan kedua lengan ketika diangkat tinggi
hingga sejajar dengan kedua telinga dan di tekan ke belakang maka bagian
bawah tulang belikat juga akan terdorong ke belakang. Dan ujung bagian
tulang atas tulang juga akan terdorong ke depan sehingga akan membantu
mengatasi pembekokkan pada kedua pundak.

Posisi ini berfungsi memperbaiki lingkaran dua pundak dan
punggung yang bengkok ke depan. Selain itu, cara seperti ini juga
bermanfaat bagi rongga dada dan paru-paru sehingga pembersihan dari

sisa pembakaran akan berjalan cepat, serta otot-otot tidak akan cepat

Bbid., 92.



78

merasakan kelelahan. Sedangkan bagi wanita, karena terdapat payudara
maka sulit terjadi lingkaran di pundak. Kedua payudara itu berfungsi
menjaga kelurusan punggung. Oleh karena itu ketika wanita merapatkan
siku dan lambungnya ketika ruku’, maka pada saat itu pula ia mendorong
pundaknya kearah atas kepala sekaligus ke belakang. Posisi ini berfungsi
melindungi dari keungkinan-kemungkinan tulang punggung Yyang
melengkung ke depan ataupun bengkok ke depan.*®
4. T’tidal (berdiri setelah ruku’)

Saat i’tidal itulah maka otot-otot punggung, pinggul dan bagian
belakang kaki akan mengerut. Dan juga sebaliknya, otot-otot bagian dada,
perut dan bagian depan kaki akan mengendor. Kekuatan pada setiap otot
berbeda-beda, karena berdiri dari ruku' mengharuskan otot-otot tersebut
menahan tubuh dari gaya grafitasi bumi, di samping itu akan menimbulkan
terjadinya peningkatan kekuatan pada otot-otot, terutama pada bagian
belakang dua kaki, pinggul dan punggung.***

5. Sujud

Ketika hendak sujud sebaiknya mendahulukan kedua lutut daripada
kedua tangannya, gerakan semacam ini berarti keadaan punggungnya
masih lurus dan tulang punggung masih dalam posisi semula. Tetapi,
apabila kedua tangan didahulukan dari kedua lututnya maka posisi tersebut
telah membungkukkan badan ke depan. Dan gerakan semacam ini

menjadikan tulang punggung akan melengkung ke belakang. Dan jika di

138)hid., 92.
39hid., 99.
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biarkan dan dilakukan secara terus menurus akan mengakibatkan tulang-
tulang rawan di sekitar punggung. Maka, sebaiknya saat sujud
mendahulukan lutut kemudian kedua tangan agar kelurusan punggung
tetap terjaga. Serta tulang punggung tidak berubah posisi sehingga
terhindar dari penyakit.

Bagi laki-laki, posisi lengan di renggangkan kedua sikunya dari
lambung, tetapi tidak dengan wanita. Karena pada laki-laki posisi ini dapat
member keleluasaan pada pundak, menambah kelegaan pada paru- paru
dan juga melindungi dari kebungkukan tulang pundak. Sedangkan wanita
memiliki payudara di dada yang bermanfaat menahan terjadinya
pembungkukan pada tulang pundak. Sedangkan bagi wanita, pada saat
sujud wanita tidak perlu merenggangkan kedua tangannya. Justru harus
dirapatkan ke lambungnya untuk melindungi agar tulang pundak tidak
melebar secara berlebihan karena pengaruh dari kehamilan atau susunan
organ tubuh di sekitar dada.'** Menurut imam Syafi'i, ukuran
kerenggangan antara lutut sekitar sejengkal saja. Akan tetapi bagi wanita
diwajibkan untuk merapat, karena memiliki manfaat tersendiri bagi tubuh.

6. Duduk diantara dua sujud

Duduk diantara dua sujud ini merupakan latihan bagi tulang yang
melengkung di telapak kaki. Karena ketika posisi duduk, seseorang akan
bertumpu pada perut, jari telapak kaki serta duduk diantara dua tumit.

Posisi seperti ini memang berat untuk kaki karena semua beban di

1401hid., 136.
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tanggung oleh otot-otot kaki dan urat kaki. Tetapi hal seperti ini juga
bermanfaat untuk menjaga lengkungan tulang telapak kaki agar tidak
runtuh. Saat duduk diantara dua sujud, kedua tangan di letakkan dipaha
dan usahan tidak melebihi batas lutut. Karena akan mengakibatkan dua
tulang belikat bengkok ke depan dan ujung segi tiga tulang belikat bagian
bawah akan menonjol.

Setelah duduk di antara dua sujud, untuk kedua kalinya sescorang
harus melakukan sujud untuk yang kedua. Melakukan sujud dua Kali,
memiliki manfaat tersendiri. Yang mana dua lengan yang tertekuk ketika
hendak sujud yang pertama berfungsi menahan berat badan. Kemudian
tangan diluruskan saat bangun dari sujud kemudian sujud yang kedua.
Gerakan ini dapat menguatkan otot-otot lengan, dada, perut, dan
punggung. Selain itu pundak juga menjadi lurus dan rongga pernafasan

juga menjadi longgar."

. Salam

Dan sebagai penutup, dilakukan gerakan salam sebagai tanda dari
berakhirnya shalat. Salam adalah gerakan memalingkan kepala kearah
kanan dan ke kiri sebanyak satu kali. Gerakan menolehkan kepala ketika
salam bermanfaat mengencangkan otot-otot leher sehingga kelenturan
pada persendian leher akan semakin bertambah. Ketika salam, maka putih
pipi harus terlihat maka harus memalingkan wajah secara maksimal.
Dengan cara seperti itu berarti juga menambah kelenturan urat leher.

Ketika seseorang memalingkan wajah kearah kanan maka urat sebelah Kiri
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mengencang, sedangkan urat sebelah kanan menguat karena berkontraksi.

Dan sebaliknya, bagi sebelah kanan juga akan seperti itu.

Bagi kaum muslim shalat adalah satu nama yang menunjukkan adanya
ikatan yang kuat antara hamba dengan Tuhannya. Dalam shalat, hamba selah
berada dihadapan Tuhannya dan dengan penuh kekhusyu’an meohon banyak
hal kepada-Nya. Perasaan ini pada akhirnya bisa menimbulkan adanya
kejernihan spiritualitas, ketenangan hati, dan keamanan diri di kala ia
mengarahkan semua emosi dan anggota tubuhny mengarah kepada-Nya
dengan meninggalkan semua kesibukan dunia dan permasalahannya. Pada saat
shalatlah seseorang bisa sepenuhnya memikirkan Tuhannya tanpa ada
interupsi dari siapapun hingga padasaat itulah seseorang merasakan
ketenangan dan akalnya pun seolah menemukan waktu rehatnya.***

Dengan penggambaran diatas, maka shalat berperan besar dalam menekan
segala bentuk depresi yang timbul dari tekanan dan permasalahan hidup
keseharian. Juga dalam menekan kekhawatiran dan goncangan kejiwaan yang
sering dialami oleh banyak manusia. Umumnya, setelah menyelesaikan shalat
seorang hamba dan berdzikir mengingat Tuhannya serta bertasbih diiringi
munajatnya kepada Allah SWT yang dilanjutkan dengan membaca sebagian
ayat al-Quran, diantaranya ayat kursi, surat al-lkhlas, serta surat al-
Mu’awwazartain yaitu surat al-Falaq dan surat an-Naas. Setelahnya ia
beristighfar dan berdoa kepada Allah. Seorang muslim akan berdoa kepada

Allah, bermunajat kepada-Nya, dan mengadukan semua permasalahan

Y“IMusfir Bin Said Az-Zahrani,Konseling Terapi, (Jakarta: Gea Insan, 2005), hal. 481.
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hidupnya yang mengganggu dan meresahkannya serta memohon kepada Allah
agar membantunya dalam memecahkan segala permasalahannya tersebut.
Seseorang yakin bahwa Allah SWT dengan segala kekuasaan dan kehendak-
Nya akan menjawab doanya dan melepaskannya dari keresahan dan semua hal
yang meragukan hatinya. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam al-Qur’an
surat al-Mu’min [40] : 60:'*?
o Slain o5 e 3k 0958y gl b1 B0 LT s 388 D6
AL
Dan Tuhanmu berfirman: “ Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kku
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri
dari menyembah-Ku akan masuk kedalam neraka Jahannam dalam keadaan
hina dina”. QS. Al-Mu’min [40]: 60

Ayat Ialn pada surat al- Baqarah [2] 186

/////

At u;-lu} ~ @UM“ é

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(Jjawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.

Shalat berjamaah pun ternyata memiliki pengaruh maupun terapi sosial
dan kejiwaan yang penting. Dengan berangkatnya seorang muslim ke masjid
dalam lima waktunya dalam mengerjakan shalat berjamaah, maka pada saat
itulah seseorang dapat lebih mengenal tetangganya yang tinggal satu daerah
dengannya atau mungkin berdekatan dengannya dan juga dalam satu kota

dimana ia tinggal, hal ini membuatnya optimis dalam berinteraksi dengan

142 Musfir Bin Said Az-Zahrani, konseling terapi, him. 481-482



83

masyarakat dan menjalin persaudaraan yang kuat diantara mereka dengan
penuh kasih sayang.

Shalat memiliki peranan besar dan efisien dalam menanggulangi keraguan
dan depresi yang banyak dialami oleh manusia. Rasulullah selalu shalat

apabila merasakan keraguan dalam hatinya. Rasulullah bersabda.
FES 235 3 B il 858 daasd) JI dasdi feasid) slal

Shalat lima waktu dari lima Jumat ke Jumat berikutnya enjadi penghapus
dosa yang ada diantara keduanya, selama tidak melakukan dosa-dosa besar.*®

SIS I e gshy sty Wspiod Lrodncd 43856 830 81and olid (53 (s

S AN N33 8528 o 2 ol 5 el W U
Tidak seorang muslim pun yang tidak selalu menunaikan shalat yag
diwajibkan atas dengan wudhunya yang baik dan dengan kekhusyu’annya
dan ruku’nya kecuali semua itu menjadi penghapus dosa-dosa yang ia

lakukan sebelumnya, selama ia tidak melakukan dosa-dosa besar sehingga
semuanya terhapuskan. ***

Rasulullah menganjurkan kaum muslimin untuk melaksanakan shalat
sunnah pada waktu-waktu tertentu, diantara shalat sunnah sebelum shalat
Fajr(subuh), shalat dhuha, shalat sunnah sebelum shalat ashr, shalat
diakhirmalam, shalat lailatul Qadar, dan shalat tarawih. Rasulullah pun
menajarkan para sahabatnya akan shalat istikharah dan doa-doanya, shalat
istisga (minta hujan) ketika tidak turun hujan, shalat kusuf an khusuf (gerhana
bulan dan matahari), dan shalat ied. Semua shalat sunnah ini memiliki

urgensinya masing-masing dalam rangka beribadah kepada Allah SWT.

143ghahih Bukhari, Bab ash-Shalawatu al-Khamsu wal Jum’atu ila al-jum’ati wa Ramadhan,
Hadis no. 342, Juz 2, hal.21 Software Maktabah Syamilah. Muasasah al-Maktabah ash-
Syamilah, 2005.

144Shahih Muslim, Bab Fadlul Wudhui Washalati ‘Ugbah, Hadis no. 325, Juz 2, hal 13 Software
Maktabah Syamilah. Muasasah al-Maktabah asy-Syamilah, 2005.
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Ibnu Jauziyah ketika memaparkan faedah shalat mengatakan, “ sedangkan
shalat akan membuka hati, melapangkanya, memberinya kegembiraan dan
juga kemanisan iman. Shalat mempunyai peran yang besar dan posisi yang
penting, diantaranya menyambungkan hati dan ruh kepada Allah SWT
dengan mendekatkan diri kepada-Nya dan berdzikir untuk-Nya, juga
kegembiraan ketika bermunajat kepada-Nya dan berdiri dihadapan-Nya
dengan menggunakan semua anggota tubuh untuk beribadah hanya kepada-
Nya. Shalat pun memberikan kesempatan bagi setiap anggota tubuh untuk
menghadap pencipta-Nya dengan membebaskan fungsi umumnya demi
kepentingan makhluk dan segala prakarsa yang dibuatnya. Shalat pun akan
menumbuhkan kekuatan hati kepada Tuhan dan memberikan kesempatan hati
untuk rehat dari segala urusan musuhnya, urusan makanan, dan banyak hak
lain.**°

Sesungguhnya ketika shalat, hati yang menghadap Tuhan adalah hati yang
jernih. Hati yang sakit bagaikan tubuh yang sakit, yang tidak cocok
mendapatkan sesuatu yang istimewa. Shalat adalah salah satu bantuan
terbesar dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.juga dalam
menghadang semua kerusakan dunia dan akhirat, karena dengan shalatlah
kemungkaran dan kemungkaran itu dilarang. Shalat akan memotivasi
individu untuk lebih menjernihkan hati dan menghapus segala penyakit
kejiwaan dan dengki hati. Shalat pun akan menjadi penerang bagi hati,

penerang bagi wajah, dan sugesti bagi tubuh. Shalat pun akan mampu

“*Musfir Bin Said Az-Zahrani, Konseling terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), him: 485-486.
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mendatangkan rizki, mencegah kedzaliman, menenangkan orang-orang yang
terdzalimi, pengendali syahwat, menjaga posisi nikmat, penolak bala, sesuatu
ang mendatangkan rahmat dan juga menghapus segala gundah gulana.

Secara umumnya, shalat memiliki pengaruh yang sangat mengagumkan
dalam menjaga kesehatan fisik dan hati dengan menolak segala materi yang
buruk bagi keduanya. Dua orang manusia tidak akan ditimpa kecacatan,
penyakit, ujian, cobaan apabila kadar shalatnya sedikit, sedangkan lainnya

seolah lebih baik darinya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai Keutamaan Hadis Tentang Shalat Lima Waktu

Bagi Kesehatan Dalam Kehidupan Sehari-Hari Pada Riwayat Sunan Nasa’i No indeks

462 serta pemaknaannya, menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kualitas hadis tentang Sholat lima waktu bagi kesehatan dalam riwayat Sunan
Nasa’i no indeks 463 adalah Sahih. Dikarenakan dari segi Sanadnya berstatus
Sahih yang mana seluruh perawi hadis yang terdapat dalam jalur imam Al-Nasa’i
ittisal Al-Sanad. Sedangkan dalam segi matannya, tidak bertentangan dengan al-
Quran, tidak ada pertentangan dengan riwayat yang lebih shahih, tidak
mengandung shadh dan tidak mengandung illat. Maka dari itu status dari matannya
dinilai Sahih dan hadis ini dapat dijadikan hujjah.

2. Matan hadis yang sedang diteliti terdapat 7amsil (Perumpamaan) ketika Nabi
menjelaskan pada Sahabat bahwa shalat lima waktu dapat menghapus kesalahan
ibarat terdapat sungai didepan pintu rumah lalu mandi lima kali dalam satu hari
maka tidak ada kotoran sedikitpun yang tersisa. dalam hal ini, beberapa ulama
berbeda pendapat mengenai penjelasan dari perumpamaan Nabi tersebut. Faidah
perumpamaan hadits tersebut adalah untuk memperkuat dan menjadikan sesuatu
seperti apa yang dapat ditangkap dengan indera. Ibnu Al-Arabi mengatakan bahwa
letak perumpamaan tersebut adalah bahwa seseorang bisa menjadi kotor dengan

kotoran-kotoran yang ada di badan dan pakaiannya dan bisa dibersihkan dengan air
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yang banyak, maka demikian halnya dengan shalat dapat menucikan seorang hamba
dari dosa-dosa. Secara lahiriah hadits tersebut menjelaskan bahwa shalat lima waktu
bisa menggugurkan semua dosa.

Menurut Al-Ghazali, beliau tidak menjelaskan manfaat shalat secara fisik karena
secara fisik gerakan dalam shalat dapat di gantikan bila seseorang tidak mampu
untuk melakukan gerakan dalam shalat tersebut. Tetapi tidak dapat dipungkiri dan
masih banyak masyarakat yang belum menyadari bahwa gerakan dalam shalat
mempunyai pengaruh pada kesehatan seperti yang telah dipaparkan manfaat
gerakan-gerakan shalat pada kesehatan.

Shalat pun akan mampu mendatangkan rizki, mencegah kedzaliman, menenangkan
orang-orang yang terdzalimi, pengendali syahwat, menjaga posisi nikmat, penolak
bala, sesuatu ang mendatangkan rahmat dan juga menghapus segala gundah gulana.
Secara umumnya, shalat memiliki pengaruh yang sangat mengagumkan dalam
menjaga kesehatan fisik dan hati dengan menolak segala materi yang buruk bagi

keduanya.
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B. Saran

Setelah menyelesaikan penelitian tersebut, penulis merasa masih banyak
kekurangan yang belum dijelaskan atau bahkan terlupakan dalam skripsi ini,
dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan. Dengan demikian, penulis
menganjurkan untuk lebih memperdalam pemahaman tentang shalat lima waktu.
Disamping untuk meneladani sunnah Beliau, juga dapat memperkecil kesalahan atau
ketidaktahuan akan pengetahuan dan manfaat melaksanakan Shalat.

Maka dari itu, penulis sangat mengharapkan adanya masukan dan kritik dari
pembaca, sebagai upaya pemahaman serta solusi untuk memperdalam mengenai shalat
lima waktu. Sehingga hadis tentang melaksanakan Shalat Lima Waktu ini dapat

digunakan oleh semua orang, khususnya umat muslimin.
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